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			ABSTRAK

Pustakawan sebagai ujung tombak dalam mengelola dan melayani pemustaka  di perpustakaan yang dituntut mempunyai keterampilan interpersonal dalam meningkatkan kompetensi pustakawan saat berinteraksi dengan pemustaka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi keterampilan interpersonal pustakawan saat berinteraksi dengan pemustaka di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi dan wawancara terstruktur dan studi dokumentasi kepada informan dengan teknik pemilihan informan yang dilakukan melalui metode purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pustakawan saat berinteraksi belum dikuasai dengan baik oleh pustakawan. Kendala yang dihadapi yaitu karena kurang adanya dukungan dari pihak perpustakaan mengenai standart operasional peraturan dalam aspek salam senyum sapa. Kriteria keterampilan interpersonal pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo memenuhi sepuluh kriteria yaitu kemampuan komunikasi dan advokasi, kemampuan perubahan manajemen, kemampuan pengambilan keputusan, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan inisiatif, kemampuan inovasi, kemampuan pemasaran, kemampuan mentoring, kemampuan menulis dan kemampuan presentasi sedangkan kriteria keterampilan interpersonal pustakawan yang perlu adanya peningkatan keterampilannya yaitu dalam kemampuan adaptasi, negosiasi dan kemampuan kolaborasi pustakawan agar menjadi pustakawan berkompeten yang mampu menyajikan pelayanan prima untuk pemustaka.
Kata Kunci	:  Kompetensi Pustakawan, Keterampilan Interpersonal, Pustakawan






ABSTRACT

Librarian as the key person in managing and serving the library visitor should have interpersonal skill to improve the librarian competency to interact with the visitors. The goal of this research is to know the interpersonal competency skill of librarian in interacting with the visitors in Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo. The method used in this research is descriptive qualitative method using case study approach. The collecting data methods used in this research are observation and structured interview and documentation study to the informant with informant choosing technique using purposive sampling method. The result of the research shows that the librarian competency in interacting is not well mastered yet by the librarian. The obstacle faced by the librarian is because of the lack of support from the library staff about the operational standard regulation in greeting and smiling aspect. There are ten criteria of librarian interpersonal skill in Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo which are the communication and advocacy skill, management changing skill, decision making skill, problem solving skill, initiative skill, innovation skill, marketing skill, mentoring skill, writing skill, and presentation skill. However, the librarian interpersonal skill criteria which need to be improved are adaptation skill, negotiation and collaboration skill in order to give the best service to the library visitors and be more competent librarian. 

Keywords:  Librarian Competency, Interpersonal Skill, Librarian.


xvi

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Pustakawan adalah seseorang atau orang utama yang ahli dalam bidang perpustakaan yang bisa membantu juga melayani pemustaka dalam menemukan bahan pustaka, informasi serta mengelola dan mengatur perpustakaan dengan baik. Sebagai sumber daya manusia yang sangat dibutuhkan dan memegang peranan penting yang ada di perpustakaan, pustakawan setidaknya mempunyai pengetahuan, keterampilan interpersonal dan bersikap profesionalisme.
Menurut Suwarno (2013: 91), pustakawan adalah sebuah profesi. Pustakawan merupakan individu yang hidup dan melakukan segala kegiatan, jadi ketika pustakawan disandang, seketika profesi itu pun melekat pada dirinya. Sedangkan menurut UU RI Nomor 43 Tahun 2007, yaitu “Pustakawan ialah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengolahan dan pelayanan perpustakaan”. Setiap orang yang mempunyai pekerjaan dituntut berkompeten dalam menekuni profesinya termasuk pustakawan. Pustakawan yang profesional harus mempunyai kompetensi pustakawan agar dapat berinteraksi dengan baik dan juga dapat melayani pemustaka dalam pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka. 
Kompetensi pustakawan dalam melaksanakan sebuah pekerjaan tidak hanya diukur secara teknis saja, namun juga dibutuhkan keterampilan lainnya. Salah satu
		1

keterampilan yang seharusnya dimiliki yaitu keterampilan interpersonal. Keterampilan interpersonal dapat mendukung pustakawan dalam melakukan pekerjaan di berbagai bidang perpustakaan dan juga menjalin interaksi dengan seseorang sesama profesi maupun pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan. Keterampilan interpersonal sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, baik individu maupun kelompok. Keterampilan interpersonal dapat dijelaskan yaitu kemampuan seseorang secara efektif untuk berinteraksi dengan orang lain maupun rekan kerja, untuk mengenali dan merespon secara layak perasaan, sikap dan perilaku, motivasi serta keinginan orang lain. Dapat dijabarkan sebuah kemampuan yang dapat membantu membangun hubungan yang harmonis dengan memahami dan merespon manusia atau orang lain.
Seseorang yang mempunyai keterampilan interpersonal yang baik dianggap sebagai orang yang optimis, tenang, percaya diri dan karismatik dengan kualitas hidup yang menawan atau menarik bagi orang lain. Dalam dunia kerja pun, seseorang dengan keterampilan interpersonal yang tinggi akan membawa kesuksesan dalam pekerjaan karena mempunyai kemampuan komunikasi dengan baik dan efektif dalam melakukan interaksi. Di perpustakaan, pustakawan banyak berinteraksi dengan pemustaka yang datang silih berganti untuk mencari informasi yang berbeda–beda. Oleh karena itu, pustakawan dituntut mempunyai keterampilan berinteraksi dengan baik sehingga dapat mempengaruhi hasil kerja yang optimal. Apabila pustakawan mempunyai keterampilan interpersonal yang baik diharapkan dapat membangun serta menanamkan citra positif perpustakaan seperti memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan informasi pemustaka. Pustakawan dapat disebut mitra intelektual dan punya wawasan yang luas dalam membantu pemustaka. Oleh karena itu, pustakawan dituntut mempunyai kompetensi pustakawan dan menguasai keterampilan interpersonal agar mampu melayani pemustaka dengan baik di perpustakaan.
Perpustakaan merupakan tempat belajar sepanjang hayat bagi masyarakat, maka pustakawan harus selalu bersikap profesional untuk memenuhi kebutuhan informasi para pemustaka. Seperti halnya pustakawan pada perpustakaan umum, pemustaka di perpustakaan umum terdiri dari berbagai kalangan usia dan latar belakang pendidikan. Sehingga pustakawan dituntut untuk melayani kebutuhan informasi pemustaka dengan cepat dan efektif.
Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo merupakan perpustakaan umum yang berada di pusat kota yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat sekitarnya. Hubungan yang terjadi antara pustakawan dengan pemustaka haruslah berjalan efektif dan juga profesional, oleh karena itu seorang pustakawan harus mempunyai kompetensi pustakawan dan menguasai keterampilan interpersonal agar dapat melayani pemustaka yang datang ke perpustakaan yang memiliki sifat dan karakter yang berbeda–beda dalam berinteraksi. 
Minat kunjung pemustaka ke perpustakaan untuk berinteraksi langsung dengan pustakawan dalam layanan konsultasi yang diberikan oleh pustakawan dapat menjadi tolok ukur keterampilan interpersonal pustakawan dalam mempengaruhi suatu kompetensi pustakawan saat berinteraksi dengan pemustaka. Berdasarkan minat kunjung yang telah dijelaskan dapat diketahui tingkat kompetensi pustakawan dalam membangun interaksi, mengelola perpustakaan dan melayani pemustaka yang datang. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo menarik untuk dikaji lebih lanjut dalam sebuah penelitian dengan judul “Kompetensi Keterampilan Interpersonal Pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo”.

1.2  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kompetensi keterampilan interpersonal pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo?

1.3  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian untuk mengetahui kompetensi keterampilan interpersonal pustakawan saat berinteraksi dengan pemustaka di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini ada dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis
1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian secara teoritis yaitu dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti lain dan memberikan pengembangan di bidang ilmu perpustakaan dan informasi, khususnya mengenai kompetensi keterampilan interpersonal pustakawan serta dampaknya bagi kinerja pustakawan.
1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat Penelitian secara praktis yaitu:
1. Sebagai bahan pendalaman mengenai kompetensi keterampilan interpersonal pustakawan, khususnya kompetensi bagi penulis maupun pembaca.
2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam pengembangan Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wonosobo.
3. Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi pustakawan maupun pihak Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo.
4. Sebagai bahan masukan dalam peningkatan kompetensi pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Wonosobo.

1.5  Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat Penelitian ini dilakukan di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo yang berlokasi di Jalan Pemuda No. 2 Wonosobo, Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2015- Juni 2016 dengan rincian sebagai berikut:
Observasi awal			: Oktober-November 2015
Pengumpulan teori			: November-Januari 2015
Perumusan 				: Januari-Februari 2016
Pengumpulan data			: Mei-Juni 2016
Analisis data dan penulisan laporan	: Juni-Agustus 2016.


1.6  Kerangka Teori
Penelitian ini mengkaji bagaimana kompetensi keterampilan interpersonal pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo. Tahapan-tahapan dalam penelitian ini akan diuraikan dalam bagan berikut:
Bagan 1.1 Kerangka Teori PenelitianPustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo



Kompetensi Pustakawan



Pengetahuan
Sikap Profesional
Keterampilan Interpersonal


1. Kemampuan Adaptasi		8. Inovasi
2. Komunikasi dan advokasi	9. Kolaborasi
3. Negosiasi			10. Pemasaran
4. Perubahan manajemen	11. Mentoring
5. Pengambilan keputusan	12. Keterampilan menulis 
6. Pemecahan masalah		13. Keterampilan presentasi 
7. Inisiatif
(Sumber : CARL, 2010: 7)








Kualitas Layanan Konsultasi Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo



Skema kerangka teori tersebut menggambarkan bahwa Pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo dituntut mempunyai kompetensi pustakawan agar dapat mengelola dan  mengatur perpustakaan dengan baik serta dapat melayani pemustaka yang datang berkunjung ke perpustakaan, sebuah kompetensi yang harus dimiliki oleh pustakawan dalam melakukan interaksi dengan pemustaka yaitu ada pengetahuan serta sikap profesional dan salah satunya keterampilan interpersonal. Dalam keterampilan interpersonal terdapat aspek yang seharusnya dimiliki oleh pustakawan berdasarkan persyaratan yang ditetapkan oleh CARL (Canadian Assosiation of Research Libraries) yang menjadi acuan mengenai keterampilan interpersonal yang dimiliki oleh pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo dalam melakukan interaksi dengan pemustaka untuk mengetahui kualitas layanan konsultasi yang dilakukan oleh pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo.

1.7  Batasan Istilah
Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman dan penafsiran judul penelitian ini, perlu adanya pembatasan dan penjelasan istilah, sebagai berikut:
1. Kompetensi Pustakawan 
Kompetensi pustakawan yang dimaksud pada penelitian ini yaitu kompetensi pustakawan saat melakukan interaksi dengan pemustaka dalam layanan konsultasi.

2. Keterampilan Interpersonal Pustakawan
Keterampilan interpersonal pustakawan dalam penelitian ini terdiri dari aspek yang menyangkut persyaratan dari CARL (Canadian Assosiation of Reasearch Libraries) sebagai acuan bagi pustakawan dalam melakukan interaksi.

1.8  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan adalah memberikan gambaran materi secara garis besar dalam penelitian ini. Sistematika dalam penelitian adalah sebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan
Bab ini berisi paparan yang mengantarkan pada pokok bahasan skripsi. Pada bagian bab ini terdiri dari beberapa subbab, yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tempat dan waktu penelitian, kerangka teori, batasan istilah dan sistematika penulisan.
Bab 2 Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi tentang landasan teori yang mendasari penelitian ini, teori yang digunakan yakni teori yang berkaitan dengan kompetensi pustakawan juga keterampilan interpersonal pustakawan. Teori digunakan untuk memahami dan menganalisis permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Pada bab ini juga akan disajikan hasil penelitian sejenis sebelumnya.
Bab 3 Metodologi Penelitian
Bab ini memaparkan tentang jenis dan metode penelitian yang digunakan dalam desain dan jenis penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, metode pengolahan data, metode analisis data dan uji keabsahan data.

Bab 4 Gambaran Umum Objek Penelitian
Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai objek penelitian untuk memberikan gambaran secara objektif situasi dan kondisi penulisan.
Bab 5 Analisis Hasil Penelitian
Pada bab ini berisi paparan mengenai hasil yang diperoleh dari penelitian. Data-data yang diperoleh dari penelitian akan diolah untuk nantinya dapat dirumuskan kesimpulan.
Bab 6 Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari data yang telah diolah pada bab sebelumnya. Pada bab ini juga disajikan saran atau rekomendasi dari hasil yang ada kepada pihak-pihak terkait.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Konsep Kompetensi Pustakawan 
Kompetensi merupakan persyaratan penting terutama profesi ini menentukan nasib atau hidup orang lain yang menjadi objek atau klien dari profesi itu. Kompetensi menjadi penting karena menawarkan suatu kerangka kerja organisasi yang efektif dan efisien dalam mendayagunakan sumber–sumber daya yang terbatas. Dapat dikatakan kompetensi adalah suatu kemampuan seseorang yang menguasai pekerjaannya, memiliki motivasi, memiliki keterampilan serta secara konsisten menjalankan tanggung  jawab dengan standar yang telah ditetapkan. Kompetensi juga dapat disebut pengetahuan, keterampilan, atau karakteristik yang berhubungan dengan tingkat kinerja suatu pekerjaan seperti mengatasi masalah. Kompetensi bisa menunjukkan integritas individu seseorang terhadap profesi yang ditekuni. Kompetensi adalah “suatu pengetahuan, keterampilan, kemampuan, atau hal – hal yang berhubungan dengan kinerja yang tinggi dalam pekerjaan, seperti penyelesaian masalah, pemikiran analitik atau kepemimpinan” (Mirabile  dalam Dewiyana, 2006 : 24)”.
Selain itu, menurut Henczel dalam Special Libraries Association (2003: 1), “Competencies are a combination of skill, knowledge and behaviour important for organizational success, personal performance and career development”.



	
Berdasarkan kutipan tersebut dapat dijelaskan bahwa kompetensi adalah suatu kombinasi dari keterampilan, pengetahuan, dan perilaku yang diperlukan untuk kesuksesan organisasi, penampilan pribadi, dan pengembangan karir. Karakteristik dasar berarti kompetensi itu merupakan bagian dari kemampuan untuk bertahan dari kepribadian seseorang dan dapat memprediksi perilaku dalam situasi dan pekerjaan yang lebih luas. Sedangkan menurut McAshan dalam Sutrisno (2011: 203) menyebutkan kompetensi sumber daya manusia adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional yang ditunjukkan oleh individu yang telah  menjadi bagian dari dirinya. Jadi pengetahuan, keterampilan, dan sikap merupakan modal utama menentukan kompetensi yang dimiliki individu atas pekerjaannya. 
Hal ini sama dengan pendapat Hermawan dan Zulfikar Zen (2006: 174)  yang juga menjelaskan bahwa kompetensi pustakawan merupakan kemampuan yang dimiliki pustakawan dengan  memanfaatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, serta perilaku guna memberikan layanan yang baik bagi pemustaka. Sejalan dengan Hermawan dan Zulfikar Zen, Wicaksono (2004: 14-16), menyatakan setidaknya pustakawan harus membekali diri dengan pengetahuan tentang manajemen informasi, keterampilan interpersonal, dan sikap profesional pustakawan dalam mengelola perpustakaan. Seseorang yang memiliki kompetensi dalam profesinya akan dapat melaksanakan tugas-tugas dengan baik serta efisien, efektif, tepat waktu dan sesuai dengan sasaran. Sedangkan menurut Rumani (2008: 16) mengartikan kompetensi pustakawan sebagai tolok ukur guna mengetahui pengetahuan dan skill atau keterampilan.
Berdasarkan pendapat para ahli yang disebutkan, maka kompetensi pustakawan merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh pustakawan yang mencakup pengetahuan, keterampilan interpersonal dan sikap profesional dalam mengelola perpustakaan maupun melayani pemustaka di suatu perpustakaan. Hal ini membuktikan bahwa keterampilan interpersonal merupakan aspek yang  penting dalam suatu kompetensi pustakawan  dan  harus dimiliki oleh seseorang pustakawan dalam  mengelola suatu perpustakaan.

2.1.2 Keterampilan Interpersonal sebagai Kompetensi Pustakawan
Sencer and Spencer dalam Judisseno (2008: 34) menyebutkan bahwa kompetensi adalah “A competency is an underlying characteristic of an individual that is causally related to criterion-referenced effective and/or superior performance in a job situation”. Lebih jelasnya kompetensi sebagai salah satu karakteristik dasar yang melekat pada diri seseorang yang menjadikan seseorang tersebut menjadi manusia yang kompeten dan konsisten mempertahankan keterampilannya secara terus menerus dalam melakukan pekerjaannya atau profesi yang ditekuninya. Seperti profesi pustakawan yang menuntut profesionalisme terhadap pekerjaan yang ditekuni agar semakin berkompeten.
Profesi pustakawan telah diatur dalam SK Kepmenpan No 132 tahun 2002 tentang jabatan fungsional pustakawan dan angka kreditnya yang menjelaskan mengenai tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh untuk melakukan kegiatan kepustakawanan pada unit-unit pusat dokumentasi dan informasi. Sesuai perundang-undangan yang telah diatur mengenai tugas pustakawan yaitu terdapat pada unsur Pengembangan Profesi yang salah satunya adalah memberikan konsultasi kepustakawanan yang bersifat konsep, juga undang-undang yang baru salinan SK Permenpan No. 9 tahun 2014 yang menyebutkan mengenai tugas pustakawan yang lebih spesifik terdapat pada unsur Pengembangan Sistem Kepustakawanan dengan sub unsur Pengembangan Kepustakawan yang menjelaskan bahwa memberikan konsultasi kepustakawanan yang bersifat konsep terhadap suatu institusi ataupun perorangan. Dari unsur dan juga sub unsur tersebut dapat dijelaskan bahwa memberikan konsultasi kepustakawanan harus dilakukan dan merupakan tugas pustakawan dalam menjalankan tanggung jawabnya. 
Konsultasi merupakan layanan konseling yang dilaksanakan oleh konselor terhadap klien, sehingga klien memperoleh wawasan, pemahaman dan cara-cara yang perlu dilaksanakannya dalam menangani kondisi dan atau permasalahannya. Konsultasi pada dasarnya dilaksanakan secara perorangan dalam format tatap muka antara konselor dengan klien. Konsultasi dapat dilakukan terhadap dua orang klien atau lebih kalau mereka menghendaki (Sukardi, 2000: 39). Pustakawan mestinya memiliki keterampilan interpersonal agar dapat memberikan konsultasi bidang kepustakawanan agar pemustaka dapat memenuhi kebutuhan informasi yang ingin dicapai. Sependapat dengan hal tersebut, Menurut Robins (2013) “keterampilan interpersonal adalah sebagai kemampuan seseorang secara efektif untuk berinteraksi dengan orang lain maupun dengan rekan kerja, untuk mengenali dan merespon secara layak perasaaan, sikap dan perilaku, motivasi serta keinginan orang lain”. Bagaimana seseorang mampu membangun hubungan yang harmonis dengan memahami dan merespon manusia atau orang lain.
Keterampilan interpersonal  merupakan kecakapan atau keterampilan yang dimiliki oleh seseorang dalam hubungannya dengan orang lain, baik berkomunikasi secara verbal atau non verbal. Menurut Agustini (2005: 26), keterampilan interpersonal yang baik merupakan kunci sukses dalam pekerjaan apapun. Seperti situasi pekerjaan di mana melibatkan banyak interaksi dengan banyak orang, layaknya di perpustakaan maka kemampuan berkomunikasi dengan baik akan berpengaruh pada hasil pekerjaan pustakawan. Kemampuan ini tidak hanya menuntut keterampilan dalam berinteraksi dengan pemustaka  tetapi juga keterampilan membangun hubungan baik dengan pemustaka. Dengan memiliki keterampilan interpersonal, pustakawan diharapkan dapat membangun dan menanamkan image positif perpustakaan serta mampu menyajikan layanan prima untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Sebagai pustakawan bila memiliki keterampilan interpersonal yang berkompeten akan membawa kesuksesan dalam pekerjaan dan tentunya membawa keuntungan bagi dirinya karena keterampilan interpersonal mampu menjalin komunikasi dan hubungan yang harmonis dengan pemustaka. Sejalan dengan keterampilan tersebut, Menurut Cangara (2003: 56) menjelaskan :
Keterampilan interpersonal berusaha meningkatkan hubungan insan (human relations), menghindari dan mengatasi konflik-konflik pribadi, mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain. Melalui komunikasi interpersonal, individu dapat berusaha membina hubungan yang baik dengan individu lainnya, sehingga menghindari dan mengatasi terjadinya konflik-konflik di antara individu-individu tersebut. 

Dari pendapat ahli tersebut dapat dijabarkan bahwa keterampilan interpersonal berhubungan erat dengan kebutuhan agar terlibat bersama dengan orang lain, mengontrol, mengawasi bahkan menguasai orang lain dan kebutuhan informasi. Pengertian keterampilan interpersonal yang dipaparkan oleh para ahli diatas dapat dijabarkan bahwa keterampilan interpersonal adalah salah satu kompetensi dan harus dimiliki oleh pustakawan dalam mengelola perpustakaan, berinteraksi dengan pemustaka juga melayani informasi agar sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh perpustakaan pada setiap layanan yang disediakan. 

2.1.3 Keterampilan Interpersonal Pustakawan dalam Melayani Pemustaka
Manusia sejatinya pasti selalu berhubungan dengan orang lain dalam kegiatan sehari–harinya karena manusia merupakan mahluk sosial, oleh karena itu hakikatnya manusia hidup bersama–sama dan tidak dapat hidup secara sendiri. Seperti halnya memenuhi kebutuhan informasi pastinya ada saja pemustaka membutuhkan bantuan untuk memberikan solusi terhadap pustakawan yang berarti itu dalam konteks kepustakawanan yang ada di perpustakaan. Pustakawan semestinya dengan senantiasa menerima konsultasi mengenai informasi atau bidang kepustakawanan terhadap pemustaka yang ingin tahu dan diharapkan dapat memberikan solusi terhadap masalah yang ada.
	Sebagai tugas pustakawan yang dituntut dapat memberikan konsultasi kepustakawanan, maka pustakawan semestinya memiliki keterampilan interpersonal. Di negara maju seperti Amerika Serikat tentunya sudah ditetapkan syarat keterampilan yang harus dimiliki oleh pustakawan khususnya Canada. Pustakawan di Canada dituntut  mempunyai keterampilan interpersonal yang telah ditetapkan yaitu sebagai berikut :
1. Kemampuan beradaptasi, fleksibel dan keinginan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru. Kemampuan beradaptasi menurut Callhoun dan Acocella dalam Sobur (2003: 256) adaptasi dapat disebut penyesuaian sebagai interaksi individu yang kontinyu dengan diri sendiri, dengan orang lain, dan dengan dunia individu tersebut. 
2. Komunikasi dan advokasi yaitu efektif menyampaikan pentingnya perpustakaan untuk lembaga induknya, untuk mereka khalayak sasaran atau pemustaka, dan memajukan nilai-nilai profesi perpustakaan (menjunjung tinggi hak mengakses informasi dan pengetahuan).
Komunikasi lebih mengarah kepada cara pustakawan agar lebih komunikatif saat berinteraksi dengan pemustaka yang dapat disebut komunikasi interpersonal pustakawan.  Menurut Mulyana (2000: 73) mendefinisikan komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka secara langsung baik secara verbal ataupun non verbal. Bila advokasi adalah serangkaian tindakan yang berproses yang terencana atau terarah untuk mempengaruhi orang lain yang hasil akhirnya dapat mengubah kebijakan (Julie Striling dalam Valeri  Miller dan Jane Covey, 2005: 8). Advokasi dalam penjelasan dari ahli yaitu pustakawan lebih memberikan hak mengakses informasi dan pengetahuan kepada pemustaka secara luas dan mengekspresikan pemustaka dalam menggunakan layanan yang ada di perpustakaan. 
3. Negosiasi seperti bekerja dengan orang lain untuk menghasilkan solusi yang menguntungkan keduanya. Seperti yang dilontakan oleh Robbins dan Timothy (2008) negosiasi adalah sebuah proses antara dua pihak atau lebih melakukan pertukaran barang dan jasa dan berupaya untuk menyepakatinya. Dalam hal ini negosiasi dilakukan oleh pustakawan dan pemustaka dalam menyelesaikan masalah guna mendapatkan solusi yang menguntungkan kedua belah pihak dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.
4. Perubahan manajemen seperti mampu bekerja secara efektif dalam menghadapi ambiguitas, pikiran terbuka untuk perubahan dan adaptasi dari kebiasaan kerja. Perubahan manajemen dapat dijelaskan sebagai pemikiran yang terbuka dan pemikiran yang  kritis mengahadapi perubahan manajemen yang tiba-tiba terjadi dapat dijelaskan oleh Ruggeiro dalam Lee Monle (2007: 187) mengartikan bahwa segala aktivitas mental yang membantu merumuskan atau memecahkan masalah, membuat keputusan, atau memenuhi keinginan untuk memahami sebuah pencapaian makna.
5. Pengambilan keputusan seperti membuat keputusan baik informasi dengan cara yang tepat, melakukan tindakan bahkan ketika dihadapkan dengan ketidakpastian dalam rangka memenuhi tujuan organisasi. Keputusan dibuat untuk mencapai tujuan melalui pelaksanaan atau tindakan (Salusu, 1996: 63). Dari penjelasan ahli tersebut bahwa keputusan diambil dengan sengaja, tidak secara kebetulan, dan tidak boleh sembarangan, harus diketahui terlebih dahulu dan dirumuskan dengan jelas, pemecahannya didasarkan pemilihan alternatif terbaik. 
6. Pemecahan masalah seperti mengidentifikasi masalah, menentukan relevansi dan akurasi informasi, dan menggunakan penilaian yang baik dan mencari solusi, memiliki kemampuan untuk mengelola dan menyelesaikan konflik. Menurut G. Polya dalam Hamzah (2001: 30) adalah pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu mudah dapat dicapai. Polya dalam Yosepa (2001: 13) menggaris bawahi bahwa untuk pemecahan maslah yang berhasil harus selalu disertakan upaya-upaya khusus yang dihubungkan dengan jenis-jenis persoalan sendiri serta pertimbangan-pertimbangan mengenai isi yang dimaksudkan. 
7. Inisiatif seperti kemampuan untuk mengidentifikasi masalah dan untuk mengembangkan dan menerapkan solusi untuk mengatasi masalah itu. Menurut Suryana (2006: 2) mengungkapkan bahwa “Inisiatif adalah kemampuan mengembangkan ide dan cara-cara baru dalam memecahkan masalah dan menemukan ide dan cara-cara baru dalam memecahkan masalah dan menemukan peluang (thinking new things).

8. Inovasi seperti menerapkan metode baru untuk menarik pemustaka datang
Menurut UU No. 18 tahun 2002 tentang sistem nasional penelitian, pengembangan, dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi bahwa suatu inovasi adalah kegiatan penelitian, pengembangan, dan atau perekayasaan yang bertujuan mengembangkan penerapan praktis nilai dan konteks ilmu pengetahuan yang baru, atau cara baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada ke dalam produk atau proses produksi. 
9. Kolaborasi yaitu bekerja dengan beragam kelompok, maupun dari luar perpustakaan. Kolaborasi merupakan salah satu bentuk interaksi sosial dalam suatu bentuk proses sosial, di dalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing ( Abdulsyani, 1994: 156).
10. Pemasaran seperti mempromosikan keahlian, layanan, koleksi, dan fasilitas perpustakaan untuk klien bervariasi (misalnya, mahasiswa, lulusan, dan fakultas di semua disiplin ilmu).  Pemasaran atau biasanya dikenal dengan promosi adalah suatu betuk komunikasi yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi, membujuk, dan mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan (Tjiptono, 2011: 217) pemasaran yang dimaksud yaitu pemasaran dalam bidang perpustakaan demi menarik minat pemustaka agar datang ke perpustakaan sebagai sumber informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka guna mememnuhi kebutuhan informasi. 
11. Mentoring atau pendampingan yaitu  memberikan saran yang berguna dan umpan balik kepada anggota baru dari profesi untuk membantu mereka mencapai sukses di lapangan dan di posisi baru mereka. Lebih mendampingi pemustaka dalam pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka dan dapat memberikan feedback atau citra perpustakaan di mata pemustaka dan dapat membuat pemustaka menjadikan perpustakaan sebagai pusat kegiatan masyarakat.
12. Keterampilan menulis seperti mempersiapkan proposal atau laporan. Menurut Gebhardt dan Dawn Rodrigues (1989: 1) “writing is one of the most important things you do in college”. Menulis merupakan salah satu hal paling penting yang kamu lakukan di kampus. Kemampuan menulis yang baik memegang peranan yang penting dalam kesuksesan, baik itu menulis laporan, proposal atau tugas di kampus.
13. Keterampilan Presentasi seperti kemampuan untuk berbicara di depan pemustaka dengan atau tanpa teknologi. Jadi, presentasi adalah proses menstransfer informasi atau pesan yang melibatkan presenter dan audience secara aktif melalui komunikasi yang terpadu lewat suara, bahasa tubuh dan visual untuk mencapai sebuah maksud dan tujuan dalam hal ini pustakawan ke pemustaka. 
	Keterampilan interpersonal di atas merupakan persyaratan yang diterapkan oleh CARL (Canadian Association of Research Libraries) tahun 2010 kepada pustakawan di negara tersebut. Sebab di Indonesia belum mempunyai persyaratan khusus bagi pustakawan yang mengatur tentang keterampilan interpersonal itu sendiri dalam konteks kompetensi pustakawan, karena itu dapat mengacu pada persyaratan yang telah ditetapkan oleh CARL dalam melayani pemustaka agar dapat memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan dan juga proses interaksi yang ada semakin lancar sesuai dengan yang diinginkan dalam konteks perpustakaan.
	Pustakawan diakui sebagai suatu jabatan profesi dan sejajar dengan profesi-profesi lain seperti peneliti, guru, dosen dan lain-lain. Kompetensi bagi beberapa profesi menjadi persyaratan penting terutama jika profesi tersebut menentukan nasib atau hidup orang lain menjadi objek atau klien dari profesi itu. Kompetensi menjadi penting karena kompetensi menawarkan kerangka kerja organisasi yang efektif dan efisien dalam mendayagunakan sumber-sumber daya yang terbatas. Seseorang yang memiliki kompetensi dalam profesinya akan dapat melaksanakan tugas-tugas dengan baik serta efisien, efektif, tepat waktu dan sesuai dengan sasaran. Standar kompetensi di Indonesia diberlakukan dengan tujuan mengantisipasi persaingan bebas (AFTA (ASEAN Free Trade Area), APEC (Asian Pasific Economic Coorporation), dan sebagainya),  khususnya bagi pasar tenaga kerja antar negara Asia dalam standart kompetensi profesi. Seperti kita ketahui pada era global setiap negara harus membuka kesempatan dan kerjasama seluas-luasnya antar negara. Hal ini membawa konsekuensi bahwa tenaga kerja Indonesia harus mempunyai daya saing tinggi untuk memenangkan persaingan pasar tenaga kerja. Standard kompetensi ini akan meningkatkan daya saing Sumber Daya Manusia Indonesia di pasar bebas. Sedangkan Mirabile dalam Kismiyati (2004) mendefinisikan kompetensi sebagai pengetahuan dan keterampilan yang dituntut untuk melaksanakan dan/atau untuk menunjang pelaksanaan pekerjaan, yang merupakan dasar bagi penciptaan nilai dalam suatu organisasi. 
	Pustakawan merupakan suatu profesi, oleh karena itu seorang pustakawan seharusnya profesional dalam bidangnya. Apabila pustakawan Indonesia ingin bersaing di dalam memperebutkan pasar kerja baik di ASEAN maupun di dunia, mau tidak mau Indonesia harus membuat standard kompetensi bagi pustakawan. Standard kompetensi ini sebaiknya mengacu kepada standard kompetensi pustakawan yang berlaku di negara maju seperti Kanada. Standar tersebut kemudian dijadikan acuan dalam melakukan sertifikasi profesi. Jadi seorang pustakawaan yang memiliki sertifikat profesi sebagai pustakawan pelayanan web or web librarian, akan diakui sebagai web librarian dimana pun pustakawan bekerja. Dengan demikian maka pasar kerja pustakawan Indonesia akan menjadi lebih luas. Sebaliknya, standar kompetensi pustakawan ini akan menjadi filter untuk tenaga kerja yang akan masuk ke Indonesia. Pustakawan dari negara lain tidak bisa sembarangan masuk dan bekerja di perpustakaan-perpustakaan di Indonesia. Oleh karena itu, persyaratan core competency pustakawan yang menyangkut persyaratan keterampilan interpersonal yang mengacu pada CARL (Canadian Association of Research Libraries) dapat diterapkan di Indonesia sebagai acuan kompetensi pustakawan dalam meningkatkan keterampilan interpersonal pustakawan saat berinterakasi dalam memberikan layanan yang prima kepada pemustaka. Karena pustakawan Indonesia juga dituntut untuk mempunyai sikap dan kompetensi dalam etika kepustakawanan.

2.2 Penelitian Sejenis Sebelumnya
Semakin berkembangnya jaman semakin berkembang juga tuntutan perbaikan Sumber Daya Manusia yang lebih baik, oleh karena itu  semakin banyak penelitian yang bertema kompetensi pustakawan yang lebih menonjol pada keterampilan interpersonal. Berikut beberapa penelitian dan perbedaan dengan penelitian ini, adalah :
		Penelitian sejenis berikutnya merupakan artikel dengan judul “New Skill sets: providing service for graduate students and researchers” dalam Jurnal The Ohio State University oleh Carol Pitts Diedrichs tahun 2014 yang menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini membahas mengenai keterampilan pustakawan yang baru untuk memberikan layanan bagi peneliti dan mahasiswa pascasarjana. Sebagai mahasiswa pascasarjana yang mempunyai pemikiran yang maju terhadap studi akademis, mahasiswa tersebut dapat menemukan software yang baru dan alat-alat yang penting untuk keberhasilan mahasiswa pascasarjana tersebut. Banyak perpustakaan akademik daerah Amerika Utara yang beralih fokus untuk menyediakan bantuan berupa alat-alat baru yang canggih bagi mahasiswa pascasarjana yang meneliti dengan penelitian yang tingkat tinggi. Jurnal ini lebih mendalam mengenai keterampilan baru pustakawan yang perlu dikuasai untuk memberikan layanan yang disediakan dengan keterampilan yang mengacu pada Canadian Association of Research Libraries sebagai kompetensi inti pustakawan dan dapat diambil solusi bahwa keterampilan pustakawan lebih diarahkan untuk menguasai keterampilan teknologi dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka dan mengembangkan keahlian lain agar dapat menguasai kemajuan teknologi. 
	Pada tahun 2003 Lorraine J. Pellack artikel yang berjudul “Interpersonal Skills in the Reference Workplace” dari Jurnal Library and Information Science Commons, Iowa State University. Pembahasan dalam artikel ini mengenai perpustakaan referensi yang perlu meningkatkan interkasi secara efektif dengan berbagai pemustaka dengan latar belakang yang berbeda-beda. Pustakawan yang berada di layanan referensi dituntut untuk mempunyai kompetensi inti dalam meningkatkan keterampilan interpersonal yang baik saat bekerja maupun saat melayani kebutuhan informasi pemustaka serta berkomunikasi dengan staff lain. Layanan refrensi dianggap mempunyai peran penting di suatu perpustakaan, jadi pustakawan yang berada di layanan refrensi dituntut mempunyai kompetensi keterampilan interpersonal yang berupa kompetensi profesional dan kompetensi personal agar dapat meningkatkan keterampilan interpersonal pustakawan secara umum supaya mencapai kesuksesan pekerjaan.
	Penelitian dengan judul “Pandangan Pemustaka Terhadap  Soft Skills Pustakawan Sirkulasi : Studi Kasus di Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia yang merupakan Thesis untuk mendapatkan gelar Magister oleh Devy Mujar Triandini mahasiswa S2 dari Universitas Indonesia ini mengkaji mengenai kompetensi soft skills pustakawan menurut pandangan pemustaka. Hasil penelitian yang diperoleh lebih memfokuskan pada kemampuan mendengar, kemampuan komunikasi, interpersonal dan kemampuan dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka. Dalam penelitian tersebut menerangkan bahwa kompetensi pustakawan dapat mempengaruhi keterampilan pustakawan sirkulasi dalam memberikan pelayanan prima kepada pemustaka. 
	Dari pengambilan contoh penelitian yang sejenis dengan skripsi ini dilakukan karena mengandung tema yang sama yaitu mengenai kompetensi keterampilan interpersonal yang dimiliki oleh pustakawan. Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu lebih spesifik mengenai keterampilan interpersonal pustakawan  dalam mempengaruhi kompetensi pustakawan saat melakukan interaksi secara face to face dengan pemustaka saat memberikan konsultasi kepustakawanan dan berinteraksi agar menjadi pustakawan yang berkompeten dalam menyajikan layanan yang prima untuk pemustaka di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Metode penelitian mempunyai peran yang sangat penting dalam suatu penelitian ilmiah yaitu sebagai prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah sistematis dan menentukan bobot atau  kualitas suatu penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi keterampilan interpersonal pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo. Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam bab ini dijelaskan cara-cara dalam pengumpulan data dan analisis data.

3.1 Desain dan Jenis Penelitian
Desain dan penelitian merupakan bagian dari kegiatan perencanaan penelitian. Desain penelitian adalah penggambaran sebuah kerangka kerja yang mendasari pengumpulan dan analisis data (Bryman dalam Pendit, 2003:165). Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif yaitu berupaya untuk menggambarkan suatu kejadian dengan melihat perspektif dari informan tentang bagaimana kompetensi keterampilan interpersonal pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo. Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti, kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka (Sulistyo-Basuki, 2006: 78). 
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Jenis penelitian ini adalah jenis deskriptif. Jenis penelitian deskripstif mencoba untuk mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktvitas, objek, proses dan manusia (Sulistyo-Basuki, 2006: 110).Pengumpulan data pada penelitian ini berdasarkan fakta yang terjadi dan akan dijelaskan dengan kata-kata tertulis bukan dengan angka-angka.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus merupakan strategi penelitian dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu (Cresswell, 2015:20). Penelitian ini menggunakan penelitian studi kasus karena dari seluruh pustakawan di Indonesia hanya beberapa pustakawan dan salah satunya pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo yang memberikan konsultasi sesuai konsep kepustakawanan kepada institusi maupun perorangan sebagai wujud tugas dan tanggung jawab pustakawan. Maka saat berinteraksi dengan pemustaka, pustakawan dituntut mempunyai keterampilan interpersonal untuk meningkatkan kompetensi pustakawan. Oleh karena itu keterampilan interpersonal mempengaruhi suatu kompetensi pustakawan. Pendekatan studi kasus lebih lanjut dijelaskan oleh Sulistyo Basuki (2006:113) merupakan kajian mendalam tentang suatu peristiwa, lingkungan, dan situasi tertentu yang memungkinkan untuk mengungkapkan atau memahami suatu kompetensi. 



3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah suatu subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti (Arikunto, 2010: 188). Subjekpenelitian adalah seseorang atau sesuatu yang berkaitan dengannya, dapat diperoleh data atau informasi mengenai permasalahan penelitian.Subjek dalam penelitian ini adalah pustakawan dan staff yang terlibat langsung di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo.
Objek penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang sebagai objek ataupun kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012: 38). Objek dalam penelitian ini adalah kompetensi keterampilan interpersonal  pustakawanKantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo.

3.3 Pemilihan Informan 
Populasi dan sampel tidak digunakan didalam penelitian kualitatif, istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah informan untuk memberikan informasi secara akurat mengenai hal yang diteliti. Penelitian ini menggunakan informan sebagai sumber penggalian data. Informan pada umumnya adalah tokoh pemimpin, pengelola atau mereka yang banyak mengetahui seluk beluk lokasi penelitian (Hamidi, 2008: 76). Ruang lingkup penelitian ini adalahseluruh pegawai dan pemustaka Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo. Untuk memenuhi tujuan penelitian ini, informan ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling,  yaitu teknik sampling  yang digunakan untuk menentukan informan dengan pertimbangan tertentu sesuai kriteria yang diinginkan peneliti dan memenuhinya (Sugiyono, 2011: 126). Dalam penelitian ini, dibutuhkan dua sudut pandang yaitu, sudut pandang pihak perpustakaan serta sudut pandang pemustaka mengenai kompetensi keterampilan interpersonal pustakawan.
	Dua sudut pandang yang dibutuhkan dalam penelitian ini membutuhkan kriteria informan yang berbeda. Kriteria informan yang dibutuhkan dari sudut pandang pihak perpustakaan merupakan seseorang yang memegang peranan penting dalam proses pertanggungjawaban langsung dalam perintah ke pustakawan di Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo. Sedangkan informan yang merupakan pemustaka pada Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo merupakan pemustaka Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo yang secara langsung melakukan interaksi dengan pustakawan. Adapun informan dalam penelitian adalah: 
Tabel 3.1 Informan Penelitian

	No
	Nama 
	Jabatan

	1
	Drs. Musyaffa, M.Si 
	Kepala Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo

	2
	Dwi Putranto Bimo Sasongko, S.Sos. MM.
	Pustakawan Ahli Muda Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo

	3
	Feni Wihayati 
	Pemustaka/ Pustakawan di SD N 1 Tegalombo, Kecamatan Kalikajar Wonosobo

	4
	Agustina Setyaningrum 
	Pemustaka/ Mahasiswa Universitas Diponegoro


Kriteria tersebut dipilih sebagai kriteria untuk pemilihan informan yang akan diwawancarai karena informan yang bersangkutan harus terlibat langsung dalam proses interaksi dengan pustakawan, sedangkan tingkat kompetensi pustakawan, perolehan data diperoleh dari informan yang mengetahui tugas dan tanggung jawab pustakawan. Dalam penelitian ini nama informan dicantumkan sesuai nama asli dengan pertimbangan bahwa informan tidak keberatan dicantumkan nama aslinya, selain itu penelitian ini tidak mengungkap suatu hal yang menimbulkan kontroversi (Yin, 2013: 192).

3.4 Jenis dan Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Lofland dan Lofland dalam Moleong, 2013: 157). Jenis datanya yaitu data kualitatif karena data diperoleh berupa kata-kata yang dinarasikan dari hasil suatu wawancara.Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu:
1. Sumber Data Primer
Data Primer adalah data yang didapat dari sumber pertama, misalnya dari individu atau perseorangan, seperti : hasil wawancara, pengisian kuesioner. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek dan  orang-orang yang menjadi informan penelitian (Sugiyono, 2011: 137). Data primer penelitian ini yaitu hasil informasi yang diberikan informan melalui wawancara kepada pihak yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain, lewat dokumen atau teori yang ada (Sugiyono, 2011: 139). Data sekunder dalam penelitian ini adalah informasi dari dokumen seperti Permenpan Nomor 9 Tahun 2014 yang merupakan salinan dari Kepmepan Nomor 132 Tahun 2002 serta laporan pustakawan berupa daftar usulan penetapan angka kredit periode Januari s/d Juni 2016. 

3.5 Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam penelitian, tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2013: 224). Maka metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi 
Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis sesuai fakta yang terjadi dilapangan (Cartwright dan Cartwright dalam Herdiansyah, 2011: 131). Penelitian ini lebih mengarah untuk medapatkan informasi, serta gambaran mengenai keterampilan interpersonal pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo.
Sulistyo-Basuki (2006: 151) menerangkan bahwa observasinonpartisipatif adalah peneliti terpisah dari kegiatan yang diobservasikan. Tujuan observasi ini, peneliti hanya mengamati kejadian apa saja yang terjadi dan mencatat kegiatan yang berkaitan langsung dengan penelitian. Karena penelitian ini menggunakan observasi secara nonpartisipatif. Maka, penelitian ini akan mengamati proses saat interaksi yang dilakukan oleh pustakawan terhadap pemustaka yang terjadi di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo.
2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2012: 111). Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur dan ditujukan bagi informan yang terpilih sesuai dengan kriteria yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Wawancara terstruktur adalah wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Pertanyaan yang sama diajukan kepada semua informan, dalam kalimat juga urutan yang sama (Sulistyo-Basuki, 2006: 171). Pada penelitian ini, hal yang pertama dilakukan dalam proses wawancara adalah dengan menjelaskan terlebih dahulu mengenai topik penelitian yang akan diteliti sehingga akan tercapai tujuan penelitian, Adapun tujuan wawancara pada penelitian ini adalah untuk mendapatkan data mengenai kompetensi keterampilan interpersonal pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo. 
3. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi adalah pengumpulan data melalui dokumen-dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau digital. Berbagai jenis dokumen yang dapat dipertimbangkan dalam informasi dokumentasi seperti surat, agenda, dokumen administrative, penelitian, kliping , maupun artikel di media massa (Yin, 2013: 104). Dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah, bukti laporan memberikan konsultasi kepustakawanan kepada institusi maupun perorangan sesuai dengan tugas dan wewenang pustakawan sebagai pendukung pengumpulan data dalam penelitian ini.

3.6 Metode Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan Model Penelitian Kualitatif Versi Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga alur bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan atau verifikasi (Sugiyono, 2013: 253) yang dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut:
1. Reduksi data (Data Reduction)
Reduksi data diartikan sebagai pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan–catatan tertulis dari lapangan. Proses reduksi data akan terus berlangsung hingga laporan akhir penelitian lengkap dapat tersusun. Pada tahap ini data-data yang dikumpulkan dari hasil wawancara dan dokumentasi tentang keterampilan interpersonal pustakawan dikelompokkan berdasarkan jawaban yang sesuai dengan kategori sesuai aspek-aspek yang menjadi objek penelitian, selanjutnya data dianalisis dan dipilih berdasarkan tujuan penelitian.


2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya kesimpulan dan pengambilan data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, dan sejenisnya. Pada penelitian ini disajikan dalam bentuk narasi atau kata-kata hasil dari wawancara dengan informan yang terkait.
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification)
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan di akhirpenelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh subjek tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya. Pada tahap ini, data dari sumber primer berupa hasil observasi dan wawancara tentang kompetensi keterampilan interpersonal pustakawan serta data sekunder yang berupa daftar usulan penetapan angka kredit periode Januari s.d. Juni 2016 yang digunakan dan dianalisis kemudian ditarik kesimpulan.

3.7 Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode triangulasi. Triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Sehingga ada triangulasi dari sumber atau informan, triangulasi dari teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu (Satori dan Aan Komariah, 2012: 170).Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik.Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam ungkapan data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan triangulasi teknik yaitu mengecek data dengan sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Satori dan Aan Komariah, 2012: 171). Berikut proses pengumpulan triangulasi data.
Bagan 3. 1 Triangulasi Data dengan Tiga Teknik Pengumpulan
Studi Dokumentasi


Informan

Observasi
Wawancara

teknik


Pada penelitian ini triangulasi teknik dilakukan dengan mengungkapkan data tentang kompetensi keterampilan interpersonal pustakawan dengan teknik wawancara, lalu dicek dengan observasi langsung saat pustakawan berinteraksi langsung dengan pemustaka di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo, kemudian dengan dokumentasi dokumen-dokumen yang terkait dengan kegiatan berinteraksi antara pustakawan dan pemustaka. Proses triangulasi data yang dilakukan untuk memperoleh persamaan maupun perbedaan pada setiap data hasil observasi yang dilakukan dalam penelitian di lapangan, hasil wawancara yang dilakukan dengan informan serta studi dokumen untuk memperoleh keabsahan data.
35
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BAB 4
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1 Profil Kantor Arsip dan Perpustakaan Darah Kabupaten Wonosobo
Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo beralamat di Jalan Pemuda No. 2 Wonosobo, Jawa Tengah. Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Wonosobo telah menjadi salah satu barometer kemajuan perpustakaan di tingkat Provinsi Jawa Tengah bahkan di tingkat nasional. Hal ini dirasa tidak berlebihan dengan banyaknya prestasi yang diraih baik ditingkat Provinsi Jawa Tengah maupun di tingkat nasional. Selain itu, antusias masyarakat Kabupaten Wonosobo terus meningkat dengan signifikan. Sehingga, proses transfer of knowledge lewat alur layanan perpustakaan berjalan sesuai lajurnya. 
Dengan kondisi pembangunan perpustakaan yang terlihat masih termarginalkan, Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo memiliki visi dan misi yang digunakan sebagai pedoman setiap pelaksanaan kegiatan di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo yaitu “Mewujudkan Perpustakaan sebagai Rumah Belajar Modern, guna Mewujudkan Masyarakat Wonosobo yang Cerdas, Berkualitas dan Sejahtera”. Visi tersebut dijelaskan melalui poin-poin Misi sebagai berikut:
1. Menyediakan Sumber Daya Manusia yang profesional


2. Menyediakan sarana dan prasarana yang  modern
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3. Menyediakan informasi yang aktual.
4. Menyediakan layanan pembelajaran yang variatif secara berkelanjutan dengan meningkatkan Teknologi Informasi
5. Meningkakan kegiatan pelibatan masyarakat di perpustakaan 
6. Membangun kualitas dan kuantitas perpustakaan desa berbasis Teknologi Informasi
7. Sebagai pusat kegiatan masyarakat dalam melayani serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Dalam melaksanakan Misi tersebut, Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo juga mempunyai fungsi sebagai berikut:
1. Penggerak dari semua kegiatan pendidikan yaitu perpustakaan umum mampu membantu dan menjadi pusat kegiatan-kegiatan lembaga pendidikan secara menyeluruh.
2. Pusat alat-alat bantu bahan pustaka peraga pengajaran kegiatan pendidikan di perpustakaan umum. Di dalam membantu memperlancar jalannya pendidikan umum serta lembaga-lembaga sosial yanng ada, perpustakaan umum dapat menyediakan bahan-bahan pustaka dan fasilitas yang dibutuhkan oleh anggota masyarakat yang membutuhkannya, generasi penerus, dan lembaga-lembaga sosial lain dalam lingkungannya dan sebagainya. Perpustakaan umum dapat menyediakan jasa-jasanya, bahan pustaka, film, filmstrip, slide, ruang rapat atau diskusi, dan bantuan tenaga kepustakawanannya.
3. Pusat pengumpulan atau penyimpanan bahan pustaka dari dan tentang pembangunan ataupun dalam bidang ilmu pengetahuan kemasyarakatan.
4. Kegiatan sosial dan budaya bangsa setempat.
Dalam menyelanggarakan fungsinya, Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo mempunyai kewajiban, yaitu:
1. Menjamin penyelenggaraan dan pengembangan perpustakaan di daerah
2. Menjamin ketersediaan layanan perpustakaan secara merata di wilayah masing-masing
3. Menjamin kelangsungan penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar masyarakat
4. Menggalakkan promosi gemar membaca dengan memanfaatkan perpustakaan
5. Memfasilitasi penyelenggaraan perpustakaan di daerah
6. Menyelenggarakan dan mengembangkan perpustakaan umum daerah berdasarkan kekhasan daerah sebagai pusat peneliian dan rujukan tentang kekayaan budaya daerah diwilayahnya. 
Dalam menyelenggarakan kewajibannya, Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo mempunyai tugas, yaitu:
1. Pengumpulan, pengolahan, pelayanan bahan pustaka yang kemasyarakatan, kesosialan, ada hubungannya dengan tugas dan kewajiban perpustakaan umum untuk dipergunakan bagi kepentingan seluruh masyarakat luas.
2. Menyelenggarakan kerja sama dan tukar menukar yang bersifat antar perpustakaan umum untuk penyempurnaan perpustakaan.
3. Mengumpulkan semua jenis penerbitan dalam lingkungan masyarakat luas.
4. Menyediakan bahan pustaka yang membantu masyarakat pemakai perpustakaan di dalam mencari informasi yang diperlukan masyarakat luas.
5. Menyebarluaskan informasi yang diperlukan berdasarkan pemilihan yang seksama.
6. Mengusahakan supaya koleksi dan layanan diketahui oleh masyarakat pemakai umum.
Visi dan Misi, Fungsi, Kewajiban serta Tugas Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo menjadi pedoman dan acuan bagi setiap karyawan serta staff  Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo dalam melayani masyarakat umum atau pemustaka di bidang perpustakaan dan informasi untuk meningkatkan kecerdasan kehidupan berbangsa. Objek yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah kompetensi keterampilan interpersonal pustakawan

4.2 Kompetensi Pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo
Kompetensi pustakawan di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo sebagai tolok ukur untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pustakawan saat berinteraksi dengan pemustaka dalam memberikan layanan konsultasi sesuai konsep kepustakawan kepada perorangan ataupun institusi. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia (Permenpan) Nomor 9 Tahun 2014 tentang jabatan fungsional pustakawan dan angka kreditnya. Kompetensi pustakawan saat berinteraksi dengan pemustaka ketika memberikan layanan konsultasi kepada pemustaka merupakan tugas yang diemban oleh pustakawan dalam memenuhi tugasnya. Tugas pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo terdiri dari:
1. Pendidikan, meliputi:
1.1 pendidikan sekolah dan memperoleh ijasah/gelar;
1.2 diklat fungsional/ teknis dibidang Kepustakawanan dan memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau sertifikat; dan
1.3 diklat pejabat.
2. Pengelolaan perpustakaan, meliputi:
2.1 perencanaan penyelenggaraan kegiatan perpustakaan; dan
2.2 monitoring dan evaluasi penyelenggaraan kegiatan perpustakaan.
3. Pelayanan perpustakaan, meliputi:
3.1 pelayanan teknis; dan 
3.2 pelayanan pemustaka.
4. Pengembangan Sistem Kepustakawanan, me;iputi:
4.1 pengkajian Kepustakawanan;
4.2 pengembangan Kepustakawanan;
4.3 penganalisisan/ pengritisan karya kepustakawanan; dan 
4.4 penelaahan Pengembangan Sistem Kepustakawanan.
5. Pengembangan profesi, meliputi:
5.1 pembuatan Karya Tulis/ Karya Ilmiah dibidang Kepustakawanan;
5.2 penerjemahan/penyaduran buku dan bahan-bahan lain bidang Kepustakawanan; dan
5.3 penyusunan buku pedoman/ketentuan pelaksanaan/ ketentuan teknis Jabatan Fungsional Pustakawan.
6. Penunjang tugas pustakawan, meliputi:
6.1 pengajar/ pelatih pada diklat fungsional/ teknis dibidang kepustakawanan;
6.2 peran serta dalam seminar/ lokakarya/ konferensi dibidang kepustakawanan;
6.3 keanggotaan dalam organisasi profesi;
6.4 keanggotaan dalam Tim penilai;
6.5 perolehan penghargaan/ tanda jasa; dan
6.6 perolehan gelar/ ijazah kesarjanaan lainnya.
Tugas pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo sesuai dengan Permenpan Nomor 9 Tahun 2014 yang merupakan salinan dari Kepmenpan Nomor 132 Tahun 2002 yang menjelaskan mengenai jabatan fungsioal pustakawan dan angka kreditnya, sebagai acuan juga pedoman pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo dalam mengatur kompetensi pustakawannya.

4.2.1  Struktur Organisasi Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo
Dalam melaksanakan visi dan misi, fungsi tugas serta kewajiban perpustakaan. Maka dibentuklah struktur organisasi untuk melayani kebutuhan informasi pemustaka, sebagai berikut: 
Bagan 4.3 Struktur Organisasi
Kepala Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo
Sub Bagian Tata Usaha
Seksi Pengelolaan Arsip
Seksi Informasi, Pengembangan dan Kemitraan
Seksi Pengelolaan Perpustakaan
Kelompok Jabatan Fungsional







	
(Sumber : Struktur Organisasi Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo 2016)

Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam penyelenggaraan Pemerintah Daerah di bidang Perpustakaan dan bertanggung jawab langsung kepada Bupati Wonosobo. Dari bagan 4.3 dapat dijelaskan tugas dan tanggung jawab masing-masing karyawan atau staff Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo yang dapat dijabarkan, sebagai berikut:
1. Kepala Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo: Drs. Musyaffa, M.Si, yang memiliki tugas membantu Bupati dalam merumuskan dan melaksanakan kebijakan bidang perpustakaan umum, pemberian bimbingan, pembinaan, pengamanan, dan pengendalian teknis atas pelaksanaan tugas, pengelolaan administrasi dan ketatausahaan.
2. Kelompok Jabatan Fungsional yang terdiri dari: Umi Kulsum. S.Sos. I, Dwi Putranto Bimo Sasongko, S.Sos. MM, Nurul Helmi Antari, A.Md.
Yang mempunyai tugas, sebagai berikut:
2.1 pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka dan sumber informasi
2.2 pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi, dan informasi
2.3 pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi
2.4 pengembangan profesi
2.5 penunjang tugas pustakawan
3. Sub bagian Tata Usaha: Hartati Ngesti, S.Sos, yang mempunyai tugas melaksanakan kegiatan ketatausahaan yang meliputi penyususnan rencana program kepegawaian, keuangan, umum, dan perlengkapan serta ketatalaksanaan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas.
4. Seksi Pengelolaan Perpustakaan: Tri Sulistyowati, S.Sos, yang mempunyai tugas menyusunan program pelaksanaan kegiatan pengelolaan perpustakaan.
5. Seksi Informasi, Pengembangan dan Kemitraan: Dra. Ely Purwaningsih, yang mempunyai tugas melaksanakan kegiatan layanan jasa perpustakaan dan informasi serta mengembangkan dan menjalin kerjasama perpustakaan.
6. Seksi Pengelolaan Arsip: Dra. Ely Purwaningsih, yang mempunyai tugas menyusun program pelaksanaan kegiatan pengelolaan dibidang Kearsipan.

4.2.2  Layanan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo 
Layanan perpustakaan merupakan cikal bakal dan dapat dijadikan tolok ukur bagi pustakawan dalam meningkatkan kompetensi pustakawan saat berinterksi dengan pemustaka. Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo mempunyai 18 layanan perpustakaan sebagai wadah pustakawan dalam memaksimalkan juga meningkatkan kompetensi pustakawan, sebagai berikut:
1. Layanan Ruang Baca Umum
Dengan ruang baca umum yang lebar, dan nyaman, menambah pemustaka betah diperpustakaan untuk menambah wawasan pengetahuan.
2. Layanan Referensi
Layanan baca ditempat disediakan kepada pemustaka yang ingin memperoleh informasi dari buku khusus (kamus, enskilopedia, desertasi, dll) buku yang dilayanan referensi tidak boleh dipinjamkan.
3. Layanan Ruang Baca Anak
Untuk anak–anak disediakan ruang khusus agar mempermudah pencarian koleksi bahan pustaka dan nyaman membacanya.

4. Layanan Sirkulasi
Merupakan layanan peminjaman dan pengembalian buku dengan sistem terbuka peminjam dapat langsung mencari buku di rak untuk kemudian dipinjam.
5. Layanan Praktik Kerja Lapangan
Layanan ini bekerja sama dengan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk membekali ilmu pengetahuan bagi siswa yang akan menyelesaikan studinya.
6. Layanan Pembuatan KTA (Kartu Tanda Anggota)
Bila pemustaka ingin menjadi anggota perpustakaan cukup dalam waktu kurang dari 5 menit, bisa langsung digunakan untuk meminjam bahan pustaka. Bentuk kartu serupa dengan kartu ATM (Anjungan Tunai Mandiri). 
7. Layanan Perpustakaan Keliling
Layanan ini menggunakan kendaraan khusus dengan jadwal yang telah ditentukan menuju sasaran pos layanan meggunakan sistem rotasi berdasarkan MOU (Memorandum Of Understanding).
8. Layanan Pembelajaran Anak
Layanan ini diharapkan dapat mengenalkan perpustakaan kepada anak usia dini, lewat tampilan film (VCD atau Video Compact Disk) dan informasi audio visual, story telling kerjasama dengan Himpunan Pendidik Anak Usia Dini (HIMPAUDI) Kabupaten Wonosobo dan Ikatan Guru Taman Kanak - Kanak Indonesia (IGTKI) cabang Wonosobo. Selain itu juga disediakan mainan anak-anak untuk pengunjung anak usia dini dapat bermain dengan gembira dan memberikan layanan rekreasi wahana bermain bagi anak-anak. Peran perpustakaan sebagai wahana rekreasi merupakan hal yang diamanatkan pada Undang – Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan.
Secara khusus, adanya layanan pembelajaran anak ini agar anak dapat terbiasa berkunjung ke perpustakaan sejak dini dengan harapan nantinya berkunjung ke perpustakaan menjadi suatu kebutuhan untuk dapat menambah kualitas hidup.
9. Layanan Perpustakaan Keliling Pondok Pesantren
Layanan ini pada dasarnya sama dengan layanan perpustakaan keliling hanya saja untuk sasaran lebih difokuskan ke pondok – pondok pesantren, dan layanan yang digunakan adalah layanan baca di tempat dengan koleksi sebagian besar adalah klasifikasi agama, serta layanan e-kutub.
10. Layanan Bimbingan & Magang Perpustakaan
Layanan ini bertujuan untuk memberikan bimbingan teknis kepada petugas dan pengembangan semua jenis perpustakaan yang ada di Kabupaten Wonosobo. Selain itu Perpustakaan Kabupaten Wonosobo juga mengadakan program magang untuk memberikan transfer of knowledge kepada masyarakat tentang tata cara pengelolaan perpustakaan yang baik.
11. Layanan Diskusi
Bekerja sama dengan LSM (Lembaga Swadaya Mayarakat) atau kelompok masyarakat dengan topik pembahasan yang sudah disepakati, dan dijadwal bersama. Saat ini Perpustakaan Kabupaten Wonosobo telah mmepunyai ruang diskusi yang bisa digunakan oleh pengunjung. Selain itu terdapat ruang rapat dan ruang audio visual yang dapat juga dipergunakan untuk melakukan temu ilmiah dan diskusi terfokus.
12. Layanan Serial
Layanan ini bertujuan agar pengguna bisa mendapatkan informasi terkini dengan disediakan berbagai surat kabar dan majalah.
13. Layanan Audio Visual
Layanan audio visual diperuntukan bagi para pengunjung perpustakaan untuk dapat menambah ilmu pengetahuan dengan melihat film – film yang bertemaan pengetahuan dan sekaligus sebagai wahana rekreasi. Ruang audio visual ini didesain dengan tata interior modern dan nyaman bagi pengunjung.
14. Pembinaan Perpustakaan
Pembinaan perpustakaan dilaksanakan dengan jadwal yang telah ditentukan dengan sistem jemput bola. Petugas dari Perpustakaan Kabupaten Wonosobo berkunjung ke wilayah untuk membina baik perpustakaan sekolah, perpustakaan instansi maupun perpustakaan desa. Selain dari sasaran yang telah ditentukan, masyarakat dapat juga meminta bantuan kepada Perpustakaan Kabupaten Wonosobo bilamana memerlukan bantuan dalam usaha mengelola perpustakaan di wilayahnya.


15. Ruang Rapat
Ruang rapat Perpustakaan Kabupaten Wonosobo didesain untuk dapat dijadikan tempat rapat yang representatif dan mampu menampung sekitar 50 orang. 
16. Wonosobo English Club
Wonosobo English Club adalah layanan yang diperuntukkan guna peningkatan kemampuan berbahasa inggris di kalangan Pegawai Negeri Sipil yang diselenggarakan setiap satu minggu satu kali. Kegiatan ini merupakan ide dari Bupati Wonosobo Kholiq Arif selain untuk pengembangan kapasitas PNS juga diharapkan menambah kegiatan layanan di perpustakaan.
17. Layanan Ruang Teknologi Informasi 
Layanan ini merupakan hasil kerja sama dengan Perpus seru CocaCola Foundation yang memberikan bantuan sarana prasarana untuk dipergunakan untuk pelatihan dibidang TI baik internal Perpustakaan Kabupaten Wonosobo maupun eksternal seperti perpustakaan desa dan lain sebagainya.
18.  Mini Gallery
Layanan mini gallery ini terbilang sangat baru di perpustakaan Kabupaten Wonosobo, layanan ini tercipta berkat aspirasi pustakawan dan dibuat layanan agar pemustaka atau pengunjung dapat melihat koleksi – koleksi kuno yang dimiliki oleh perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo dan bisa membuat pengetahuan baru bagi pemustaka/pengunjung yang datang ke perpustakaan.
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BAB 5
ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian yang berupa data primer juga data sekunder beserta interpretasinya. Data primer yang ada dalam penelitian ini adalah data yang telah dikumpulkan dari hasil wawancara dengan informan. Informan dalam penelitian ini berjumlah empat orang yang dipilih berdasarkan kriteria pemilihan informan sehingga diperoleh yaitu kepala Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah (Arpusda) Kabupaten Wonosobo, satu orang pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo dan dua orang  pemustaka Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo yang secara langsung telah melakukan interaksi dengan pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo. 

5.1 Profil Informan
	Sebelum membahas lebih lanjut tentang hasil penelitian ini, peneliti terlebih dahulu memaparkan mengenai profil informan. Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan empat orang informan. Berikut daftar informan dalam penelitian ini:
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Tabel 5.1Profil Informan
	Nama
	Jabatan

	1. Musyaffa
	Kepala Perpustakaan

	2. DwiPutrantoBimo Sasongko
	Pustakawan/ Ketua Pustakawan

	3. Feni Wihayati
	Pemustaka

	4. Agustina Setyaningrum
	Pemustaka



Keempat orang informan dalam penelitian ini merupakan dua orang pustakawan dan dua orang pemustaka Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo yang secara langsung melakukan proses interaksi di Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo. Informan yang dipilih dalam penelitian ini merupakan informan yang setuju untuk diwawancarai guna memberikan keterangan terkait kompetensi keterampilan interpersonal pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo. Pada proses analisis dalam penelitian ini, informan yang dipilih menggunakan nama sesuai dengan nama asli informan. Pertimbangan tersebut dilakukan karena informan tidak keberatan dicantumkan nama aslinya, selain itu penelitian ini tidak mengungkap suatu hal yang menimbulkan kontroversi (Yin, 2013: 192). 

5.2 Kompetensi Pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan DaerahKabupaten Wonosobo
Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah (Arpusda) Kabupaten Wonosobomerupakan salah satu perpustakaan umum yang mewajibkan pustakawan yang bekerja pada perpustakaan tersebut memiliki kompetensi pustakawan karenadengan memiliki kompetensi dapat menunjukkan intergritas seorang individu terhadap profesi yang ditekuni. Setiap pustakawan yang memiliki pengetahuan memadai pastinya paham mengenai kebutuhan informasi pemustaka ketika berinteraksi secara langsung. Seperti yang dikatakan Musyaffa berikut,
“Memang yang namanya perpustakaan tenaga yang paling penting ya dipustakawan, seandainya tidak ada karyawan yang bisa pasti pustakawan yang utama, disini hanya ada tiga pustakawan mbak jadinya pengetahuannya harus mewadahi dalam berinteraksi dengan pemustaka, berwawasan luas dan spesifik masalah perpustakaan  sangatlah berpengaruh untuk melayani juga ya mbak untuk memancing kedatangan pemustaka kalo pengetahuannya mewadahi tetapi ya tingkat intelektual tidak menjamin dikehidupan bermasyarakat juga ya.”(Musyaffa, 23 Mei 2016 pukul 10.30 WIB).

Berdasarkan pernyataan Musyaffa tersebut dapat diketahui bahwa pengetahun luas yang dimiliki pustakawan dapat digunakan untuk membantu melayani pemustaka. Pengetahuan luas dapat membuat pemustaka merasa puas terhadap layanan yang diberikan oleh pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo dalam memenuhi kebutuhan informasi. Pengetahuan mengenai pengelolaan perpustakaan, pengetahuan mengenai teknologi informasi, pengetahuan terhadap melek informasi yang up to date, pengetahuan literasi informasi merupakan pengetahuan lain yang mampu menyajikan pelayanan prima untuk pemustaka. Pengetahuan yang dimiliki oleh pustakawan merupakan salah satu aspek dari kompetensi karena pustakawan yang memiliki pengetahuan yang luas akan memberikan keberhasilan organisasi kinerja pribadi dan pengembangan karir (Special Library Association, 2003:1)
 Pustakawan yang memiliki pengetahuan luas, seperti pengetahuan mengenai teknologi informasi, pengetahuan terhadap melek informasi yang up to date, dan pengetahuan literasi informasi merupakan suatu pengetahuan lain yang dapat meningkatkan kompetensi pustakawan. Selain pengetahuanluas yang dimiliki pustakawan, ada suatu pengetahuan yang wajib dimiliki pustakawan yang termasuk dalam aspek kompetensi yaitu tentang manajemen informasi dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Seperti yang dikatakan Dwi Putranto Bimo Sasongko berikut, 
“Pengetahuan pustakawan dalam manajemen informasi seperti temu balik informasi dapat dijelaskan dalam laporan yang dapat mbak lihat ya, karena setiap manajemen informasi tersebut dapat dijelaskan bahwa rincian-rincian dan juga alur yang dibutuhkan oleh pemustaka, contohnya kebutuhan informasi pemustaka tentang DAS (red. Daerah Aliran Sungai) serayu yang bisa  mbak lihat. Jadi, pustakawan dituntut mempunyai pengetahuan mengenai manajemen informasi yang mengarahkan pemustaka dalam pemenuhan kebutuhannya selain pengetahuan pustakawan dalam bidang perpustakaan.”(Dwi Putranto Bimo Sasongko, 20 Mei 2016 pukul 12.00 WIB).

Berdasarkan pernyataan Dwi Putranto Bimo Sasongko tersebut dapat diketahui bahwa pengetahuan pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo tentang manajemen informasi yang lebih memberikan teknik pengaturan agar informasi mudah dicari dan digunakan kembali oleh pemustaka. Pengetahuan mengenai manajemen informasi diberikan oleh pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo saat memberikan layanan konsultasi dan ketika layanan magang yang dilakukan setiap satu bulan sekali dalam pencarian informasi dalam pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka. Pengetahuan tentang manajemen informasi yang dimiliki oleh pustakawan merupakan salah satu aspek dari kompetensi karena pustakawan yang memiliki pengetahuan tentang manajemen informasi dapat menawarkan kerangka kerja organisasi yang efektif dan efisien dalam mendayagunakan sumber daya yang terbatas (Wicaksono, 2004: 14-16). 
Pemberian teknik pengaturan informasi agar pemustaka dapat temu kembali kebutuhan informasinya merupakan teknik dari pengetahuan mengenai manajemen informasi yang termasuk dalam kompetensi pustakawan. Dalam suatu kompetensi pustakawan, adanya pengetahuan temu kembali informasi yang diajarkan oleh pustakawan kepada pemustaka membuat pustakawan untuk bisa menguasai keterampilan interpersonal pada semua layanan perpustakaan.Keterampilan dalam menggunakan pengetahuan-pengetahuan juga dapat menjadikan sebagai landasan dalam penyediaan jasa-jasa informasi dan perpustakaan. Keterampilan interpersonal termasuk dalam suatu aspek kompetensi yang memungkinkan seseorang berfungsi dengan memuaskan disuatu lingkungan kerja, baik sendiri maupun dengan orang lain. Seperti yang dikatakan Musyaffa berikut, 
“Kalau menurut saya disini ada delapan atau sembilan layanan tetapi menurut saya kurang, tetapi keterampilan pustakawan di perpustakaan ini dalam proses interaksi sudah baik apalagi sering memberi ide tentang pengembangan dan terjun langsung ke layanan pembinaan khususnya.” (Musyaffa, 23 Mei 2016 pukul 10.30 WIB).

	Berdasarkan pernyataan Musyaffa tersebut dapat diketahui bahwa pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo lebih sering menyalurkan ide yang inovatif untuk perkembangan perpustakaan dengan menyumbangkan tenaga dan keterampilan yang positif kepada setiap layanan perpustakaan juga saat melayani kebutuhan informasi pemustaka. Ide yang inovatif yang selalu disalurkan oleh pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo didukung langsung oleh kepala perpustakaan dalam menjadikan perpustakaan Kabupaten Wonosobo menjadi pusat kegiatan masyarakat. Keterampilan interpersonal merupakan bekal diri bagi pustakawan dalam kompetensi untuk memberikan layanan yang baik bagi pemustaka (Hermawan dan Zen, 2006: 174). Kompetensi pustakawan dapat dipengaruhi oleh keterampilan interpersonal karena mampu membina hubungan kerja yang kokoh dan memiliki kepekaan dan empati terhadap perilaku pemustaka dan kelompok kerja diluar atau didalam perpustakaan. 
	Pustakawan yang mampu bekerja dalam tim dan mampu memahami kemampuan sendiri serta mempunyai keahlian berkomunikasi dalam menyajikan pelayanan prima untuk pemustaka merupakan sebuah kombinasi dari sikap profesional pustakawan saat berinteraksi dengan pemustaka. Sikap profesional merupakan salah satu aspek yang terdapat dalam kompetensi pustakawan selain pengetahuan dan keterampilan interpersonal. Sikap profesional pustakawan dalam mengelola perpustakaan merupakan suatu sikap yang dimiliki pustakawan dalam memenuhi sebuah kompetensi. Sikap profesional pustakawan dalam mengelola perpustakaan menawarkan kerangka kerja yang efektif dan efisien dalam mendayagunakan sumber daya yang terbatas. Seperti yang dikatakan Musyaffa berikut, 
“Selain kurangnya pustakawan yang hanya tiga dan harus pembinaan setiap bulannya juga tugas pokok dan tanggung jawab masing-masing pustakawannya mungkin karena kesibukannya itu itu ya masalah keluwesan dan beban jadi 3S, Salam, Senyum, Sapa, itu kurang mbak apalagi yang senyum  itu.” (Musyaffa, 23 Mei 2016 pukul 10.30 WIB).

Berdasarkanpernyataan Musyaffa tersebut dapat diketahui bahwa sedikitnya pustakawan yang dimiliki Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo yang hanya tiga pustakawan mempengaruhi kurangnya sikap profesional pustakawan dalam mengelola perpustakan saat melayani pemustaka.Sehingga seringkali menghambat pemustaka yang ingin berinteraksi dengan pustakawan.Kurangnya sikap profesional dalam aspek senyum pustakawan kepada pemustaka karena standart operasional pekerjaannya tidak mengharuskan pustakawan dalam menerapkan Salam Senyum Sapa untuk melayani pemustaka, dan itu hanya sebuah peraturan yang jarang dilakukan. Sikap profesional pustakawan dalam mengelola perpustakaan dapat membantu pustakawan dalam menawarkan kerangka kerja organisasi yang efektif dan efisien dalam mendayagunakan sumber daya yang terbatas (Wicaksono, 2004: 14-16). Pada suatu kompetensi pustakawan terdapat aspek pengetahuanmengenai manajemen informasi, keterampilan interpersonal dan sikap profesional dalam mengelola perpustakaan yang memungkinkan pencapaian kinerja prima. 
Dari beberapa aspek mengenai kompetensi pustakawan, aspek yang perlu dikuasai dan didalami oleh pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo adalah keterampilan interpersonal pustakawan. Kompetensi diartikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pustakawan dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilannya. Keterampilan interpersonal pustakawan diperlukan proses pemahaman dan penguasaan karena dapat mempengaruhi seorang pustakawan dalam melakukan pekerjaannya pada berbagai layanan perpustakaan juga tugas pokok dan tanggung jawab seorang pustakawan dalam memberikan layanan yang baik bagi pemustaka atau saat berinteraksi dengan pemustaka. Karena dengan keterampilan interpersonal yang baik dapat mempengaruhi kompetensi pustakawan untuk menjadi pustakawan kompeten yang mampu menyajikan pelayanan prima untuk pemustaka.
5.3 Keterampilan Interpersonal sebagai Kompetensi Pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo
Keterampilan interpersonal dapat mempengaruhi suatu kompetensi pustakawan dan bisa dijadikan acuan untuk mengetahui apakah sumber daya yang berada di perpustakaan sudah berhasil menjalankan sistem kerja yang ada atau belum. Keterampilan intepersonal pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo dapat dilihat saat interaksi yang  terjadi antara pustakawan dan pemustaka.
	Pustakawan Kantor ArpusdaKabupaten Wonosobo memberikan layanan konsultasi sesuai konsep kepustakawanan kepada pemustaka yang ingin berinteraksi dengan pustakawan untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Di Indonesia sendiri dalam pengukuran pustakawan yang berkompeten belum dapat dijabarkan dengan pasti atau masih dalam proses penyusunan suatu kompetensi. Standart Kompetensi Pustakawan di Indonesia masih dalam proses penyusunan sehingga belum jelas pedoman yang dijadikan acuan untuk kompetensi pustakawan dalam mengetahui sejauh mana kemampuan pustakawan menggunakan keterampilan interpersonalnya. Tetapi, walaupun uji kompetensi di Indonesia belum dilaksanakan, pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo sudah memenuhi syarat sertifikasi kompetensi untuk meningkatkan jabatan pustakawan dan bisa menjadi tolak ukur bahwa pustakawan Kantor Arpusda Kabuapten Wonosobo sudah berkompeten dan konsisten dalam menjalankan tugas pokok dan tanggung jawab yang tertera pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia (Permenpan) Nomor 9 Tahun 2014 tentang jabatan Fungsional Pustakawan yang menjadi tugasnya.
	Bukti nyata berupa laporan usulan penetapan angka kredit yang disusun oleh pustakawan merupakan dokumen yang harus diserahkan kepada Perpustakaan Provinsi sebagai hasil kerja dan juga kegiatan yang dilakukan oleh pustakawan dalam waktu satu tahun masa kerja pustakawan tersebut. Jadi, pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo secara konsisten dan kompeten melaporkan kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan dalam waktu setahun dan membuktikan bahwa pustakawan bekerja sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan sesuai dengan keterampilan interpersonal yang dimiliki dalam meningkatkan kompetensi.Pemberian layanan konsultasi sesuai konsep kepustakawanan kepada institusi atau perorangan merupakan tugas pokok pustakawan yang tertera dalam Permenpan Nomor 9 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional Pustakawan yang dapat dilakukan oleh pustakawan dalam peningkatan jabatan kerja pustakawan.
Layanan konsultasi yang dimaksud dalam Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo bukan merupakan layanan yang berdiri sendiri layaknya layanan sirkulasi yang memungkinkan pemustaka dapat memilih buku dan meminjam buku secara terbuka. Layanan konsultasi ini merupakan layanan yang diberikan oleh pustakawan ketika pemustaka membutuhkan informasi yang mendetail mengenai suatu permasalahan tentang kepustakawanan dan hanya pustakawan yang bisa memberikan kebutuhan informasi tersebut.  Maka saat itulah proses interaksi secara langsung dilakukan antara pustakawan dan pemustaka dalam proses pertukaran dan penyebaran informasi kepustakawanan terjadi. Proses interaksi antara pustakawan dan pemustaka membuat pustakawan lebih dapat memahami kebutuhan informasi pemustaka secara detail. Seperti yang dikatakan Dwi Putranto Bimo Sasongko berikut,
“Jadi intinya kita memberikan pengetahuan atau pengajaran secara langsung untuk orang bisa melakukan kegiatan diperpustakaan awalnya kita tak mencari tapi mereka juga butuh mbak, khusus pustakawan yang untuk laporan dalam  memberikan konsultasi. Prosedur sama antara perorangan dan instansi. Karena yang dibutuhkan profesional pustakawannya.” (Dwi Putranto Bimo Sasongko, 20 Mei 2016 pukul 12.00 WIB).

Berdasarkan pernyataan Dwi Putranto Bimo Sasongko dapat diketahui bahwa layanan konsultasi diberikan pustakawan sesuai dengan konsep kepustakawanan dengan memberikan solusi serta pemecahan masalah yang dihadapi oleh pemustaka. Layanan konsultasi yang diberikan pustakawan dapat mengundang banyak pemustaka untuk berkonsultasi dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka secara detail. Pemberian layanan konsultasi oleh pustakawan merupakan pertukaran pikiran untuk mendapatkan kesimpulan yang sebaik-baiknya dengan memperoleh wawasan, pemahaman dan cara-cara yang perlu dilaksanakan dalam mengani masalah kebutuhan informasi pemustaka (Dewa Ketut Sukardi, 2000: 39). Pemberian layanan konsultasi sesuai dengan konsep kepustakawan dibagi menjadi dua kategori. Kategori pertama yaitu pemberian konsultasi terhadap institusi dan kategori yang kedua merupakan pemberian konsultasi sesuai konsep terhadap perorangan atau individu. Perbedaan antara pemberian konsultasi perorangan dan institusi hanya terletak pada cap basah pada form konsultasi institusi yang diberikan pustakawan. Sehingga dapat dijelaskan bahwa seorang atau kelompok tersebut diutus langsung oleh suatu institusi swasta/ pemerintahan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

[image: ]Gambar 5.1 Contoh form konsultasi instansi








Berdasarkan gambar 5.1 menerangkan form konsultasi kepustakawanan sebuah instansi atau lembaga yang melakukan konsultasi mengenai tumpang tindih kewenangan antara tupoksi seksi pengelolaan perpusda dengan seksi informasi pengembangan kemitraan dan perbedaan persepsi tugas fungsional khusus di Kantor ArpusdaKabupaten Wonosobo dengan instansi yang bernama Tim Bagian Organisasi dan Kepegawaian Setda Kabupaten Wonosobo. Pada permasalahan yang dihadapi oleh pemustaka yang berupa instansi tersebut, pustakawan Kantor ArpusdaKabupaten Wonosobo memberikan saran dan solusi yang tepat dalam penyelesaian masalah yang dihadapi oleh pemustaka sesuai dengan laporan yang dituliskan oleh pustakawan dalam laporan usulan angka kredit.

[image: ]Gambar 5.2 Contoh form konsultasi individu








	Selain form konsultasi instansi ada juga form konsultasi perorangan. Pada form konsultasi kepustakawan yang diberikan kepada perorangan tersebut dapat dijelaskan bahwa pemustaka yang bernama Sukanto membutuhkan informasi tentang penelusuran sejarah Kompi Kapten Hambali di Bojasari Kertek Wonosobo. Pada penelusuran tersebut dibutuhkan pemahaman pustakawan dalam literasi informasi sejarah lokal Kabupaten Wonosobo selain itu pustakawan juga dituntut menguasai keterampilan mengenai penelusuran informasi bagian Teknologi Informasi karena membutuhkan keterampilan dalam teknik temu kembali informasi yang kemudian disajikan berupa data dan informasi kepada pemustaka yang membutuhkan informasi tersebut.
	Keterampilan interpersonal dikenal sebagai kemampuan pustakawan yang mampu membina hubungan kerja yang kokoh serta kepekaan dan empati terhadap perilaku pemustaka dan kelompok kerja. Kepekaan pustakawan lebih dapat diartikan sebagai respon yang layak pustakawan dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Merespon kebutuhan informasi pemustaka membuat pustakawan lebih dapat menyajikan pelayanan prima untuk pemustaka. Seperti yang dikatakan Agustina Setyaningrum berikut,
“Respon pustakawan baik dia bisa memberi solusi misal memberi solusi ketika pemustaka kebingungan ketika memenuhi kebutuhan informasi/kesulitan mencari koleksi. Tanggap langsung tanggap.” (Agustina Setyaningrum, 23 Mei 2016 pukul 15.00 WIB).

	Berdasarkan pernyataan Agustina Setyaningrum dapat diketahui bahwa respon yang diberikan pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo lebih kepada pemberian solusi yang tanggap ketika pemustaka merasa kesulitan terhadap informasi yang dicari. Respon pustakawan terhadap kebutuhan informasi yang tepat dalam memberikan solusi membuat pustakawan merasa puas terhadap solusi yang diberikan pustakawan dalam menyajikan pelayanan prima pada pemustaka. Merespon dengan cepat kebutuhan informasi pemustaka dapat membantu pustakawan dalam membangun hubungan yang harmonis dengan pemustaka yang menjadi kunci sukses dalam pekerjaan apapun (Agustini, 2005: 26). Pustakawan yang dapat merespon kebutuhan informasi pemustaka pasti menampilkan perilaku yang menjadi kepribadian dari pustakawan tersebut. Perilaku yang ditampilkan oleh pustakawan dalam aspek keterampilan interpersonal untuk meningkatkan kompetensi pustakawan diperlukan untuk membantu peningkatan kinerja dan pengembangan karir pustakawan. Sesuai yang dikatakan Dwi Putranto Bimo Sasongko berikut,
“Ya kalau menurut saya sudah bagus mbak tapi 3S-nya (red. Salam, Senyum, Sapa) itu yang bagian senyum kurang, pokoke yo nek wes bareng-bareng kui wes cukuplah. Yang penting itu ketulusan mbak, kan pengunjung juga menungso.” (Dwi Putranto Bimo Sasongko, 20 Mei 2016 pukul 12.00 WIB).
	Berdasarkan pernyataan Dwi Putranto Bimo Sasongko dapat dijelaskan bahwa kurangnya perilaku yang ditampilkan pustakawan Kantor ArpusdaKabupaten Wonosobo saat berinteraksi dengan pemustaka. Kekurangan tersebut dapat di minimalisir dengan munculnya perilaku ketulusan yang dirasakan oleh pustakawan yang membuat pustakawan selalu siap membantu pemustaka. Ketulusan membuat perilaku pustakawan dalam bertingkah laku memperlakukan pemustaka secara baik untuk mengembangkan dan memelihara hubungan dengan pemustakaagar dapat melakukan interaksi secara efektif yang yang bisa menjadi kunci sukses dalam pekerjaan apapun (Agustini, 2005: 26).
	Interaksi pustakawan kepada pemustaka dapat menjadi tolok ukur dalam meningkatkan kompetensi pustakawan dalam mengembangkan keterampilan interpersonal pustakawan. Keterampilan interpersonal terbagi menjadi tiga aspek yang meliputi respon dan perilaku juga motivasi pustakawan agar dapat melayani kebutuhan informasi pemustaka. Pemberian motivasi pustakawan dimaksudkan agar mampu memberikan bimbingan dan dukungan terhadap pemustaka. Cara motivasi yang tepat kepada pemustaka dapat membuat pemustaka merasa puas terhadap kinerja pustakawan. Seperti yang dikatakan Agustina Setyaningrum berikut, 
“Motivasinya ya lebih ngasih saran sih, misalnya kita ingin mencari koleksi dengan tema hukum pidana nah saya pilih buku A tapi pustakawan itu memberi saran dan mengarahkan ke buku B yang temanya lebih spesifik ke hukum pidana tersebut mbak. Ya contohnya mengarahkan ke buku A tapi buku B lebih lengkap kok mbak.” (Agustina Setyaningrum, 23 Mei 2016 pukul 15.00 WIB)


	Berdasarkan pernyataan Agustina Setyaningrum dapat diketahui bahwa pemberian motivasi yang dilakukan pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo dengan memberi saran mengenai masalah informasi yang dihadapi oleh pemustaka. Pemberian saran, solusi dan pengarahan merupakan cara motivasi yang ampuh bagi pemustaka dalam meningkatkan pencarian informasi yang dibutuhkan pemustaka. Cara motivasi pustakawan yang cermat dapat mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan pemustaka agar dapat melakukan interaksi secara efektif bisa menjadi kunci sukses dalam pekerjaan apapun (Agustini, 2005: 26).Dari beberapa aspek seperti respon yang layak, perilaku dan pemberian motivasi yang tepat bagi pemustaka merupakan aspek-aspek yang memang layaknya dikuasai pustakawan dalam mengembangkan keterampilan interpersonal pustakawan agar menjadi pustakawan kompeten  dengan kompetensi yang dimiliki agar mampu menyajikan pelayanan prima untuk pemustaka. 
	Keterampilan interpersonal pustakawan memang dapat mempengaruhisuatu kompetensi pustakawan saat berinteraksi dengan pemustaka. Keterampilan interpersonal lebih mengarahkan kepada kemampuan pustakawan dalam berinteraksi secara efektif dengan pemustaka serta dapat membantu pustakawan dalam membangun hubungan yang harmonis dengan sesama manusia. Secara umum, sifat setiap manusia yang berbeda-beda wataknya membuat pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo saling bersatu padu dalam menjalankan tugas serta tanggung jawab pustakawan dengan menjalankan visi misi yang diemban oleh perpustakaan guna memenuhi kebutuhan informasi pemustaka dan menyajikan pelayanan yang prima untuk pemustaka. Maka dari itu, pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo dituntut untuk memiliki keterampilan interpersonal saat berinteraksi dengan pemustaka dan dapat memenuhi apapun kriteria yang ada dalam keterampilan interpersonal untuk meningkatkan kompetensi pustakawan agar menjadi pustakawan yang kompeten yang mampu menyajikan pelayanan prima untuk pemustaka.

5.4Signifikansi Keterampilan Interpersonal Pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo dalam Melayani Pemustaka
Keterampilan Interpersonal merupakan suatu kompetensi yang diwajibkan oleh Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo untuk dimiliki oleh para pustakawannya agar menjadi pustakawan yang berkompeten saat berinteraksi dengan pemustaka dan menyajikan pelayanan yang prima bagi pemustaka. Kompetensi pustakawan merupakan tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pustakawan dalam menggunakan keterampilan untuk melayani pemustaka dengan baik. Keterampilan interpesonal mempunyai beberapa kriteria kemampuan yang bisa menjadi pengukuran bagi pustakawan agar dapat menjadi pustakawan yang berkompeten dengan keterampilan yang dimiliki dalam meningkatkan kompetensi pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo.Kemampuan yang menjadi kriteria keterampilan interpersonal pustakawan dimaksudkan dapat meningkatkan kompetensi pustakawan saat berinteraksi dengan pemustaka atau saat menyajikan pelayanan yang prima bagi pemustaka. 
5.4.1 Kemampuan Adaptasi  
	Kemampuan yang termasuk dalam kriteria yang ada dalam keterampilan interpersonal adalah kemampuan adaptasi. Pustakawan yang memiliki kemampuan adaptasi yang baik pasti dapat berinterkasi dengan lancar dan dapat menyesuaikan kondisi dengan cepat agar bisa mengontrol dirinya sendiri dalam menyesuaikan kondisi kerja saat berinterkasi langsung dengan pemustaka ataupun dengan sesama rekan kerja. Seperti yang dikatakan Musyaffa berikut,
“Saya kira mereka orang sini maksutnya penduduk asli Wonosobo ya tidak masalah kalau masalah adaptasinya. Ya untuk mendapatkan pegalaman baru itu antusias semua tapi terbentur waktu karena pustakawan hanya tiga orang sih mbak.”(Musyaffa, 23 Mei 2016 pukul 10.30 WIB).

	Berdasarkan pernyataan Musyaffa dapat diketahui bahwa pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo memiliki tingkat kemampuan adaptasi yang cepat karena merupakan penduduk asli dan berasal langsung dari daerah Wonosobo serta pustakawan mengetahui dengan jelas karakter masyarakat Wonosobo secara baik. Penguasaan kemampuan adaptasi dapat memberikan timbal balik yang baik serta manfaat yang besar dalam kemajuan individu dalam mengatasi pekerjaaan yang ditekuninya dan memberikan perkembangan terhadap lembaga yang menaungi. Kemampuan adaptasi pustakawan yang baik tidak didukung oleh fleksiblenya waktu pustakawan saat berinteraksi langsung dengan pemustaka. Keterbatasan waktu yang dimiliki pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo dikarenakan tugas dan tanggungjawab pustakawan yang banyak dan merupakan pegawai pemerintahan yang dituntut taat terhadap peraturan yang telah ada. Aspek-aspek yang berada dalam kemampuan adaptasi yang mencakup fleksible kerja dan adanya keinginan untuk mendapatkan pengetahuan yang baru tidak didukung langsung oleh pihak perpustaakan sehingga kemampuan adaptasi pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo masih kurang dalam pelaksanaanya.
5.4.2 Komunikasi dan Advokasi
Kemampuan komunikasi yang baik bisa membuat pustakawan menjadi pendengar aktif yang mampu menyampaikan informasi dengan jelas dan dipahami serta dapat secara jernih menerima timbal balik. Selain itu advokasi dalam kemampuan komunikasi yang dimiliki pustakawan lebih memberikan kebebasan pada pemustaka dalam mengakses informasi dan pengetahuan. Seperti yang dikatakan informan berikut, “Komunikasinya lancar dan sangat baik, dan diusahakan semaksimal mungkin.” (Feni Wihayati, 23 Mei 2016 pukul 14.00 WIB). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan komunikasi pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo saat berinteraksi bisa memberikan kepuasaan bagi pemustaka dengan memahami dan memenuhi kebutuhan pemustaka. Kebebasan pemustaka dalam mengakses layanan yang ada dapat di perpustakaan dapat meningkatkan minat kunjung pemustaka ke perpustakaan meningkat serta pemustaka dapat memanfaatkan layanan yang ada. Seperti yang dikatakan informan berikut,
“Ada yang baik bisa care sama pemustaka dan yang buruk. Pustakawan paling banyak kreatif ya pustakawan disini sangat memotivasi pemustaka, mengembangkan perpustakaan . Mau merubah  image atau citra lebih baik serta membat pemustaka dapat mengakses bebas semua layanan yang berada di perpustakaan dan betah lama-lama diperpustakaan dengan layanan yang ada sih mbak.”(Agustina Setyaningrum, 23 Mei 2016 pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan pernyataan Agustina Setyaningrum tersebut dapat diketahui bahawa Pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo bisa memberikan kepuasaan atas keterampilan serta memberikan akses yang bebas bagi pemustaka untuk  bisa mengakses informasi dan pengetahuan di setiap layanan perpustakaan yang ada membuat pustakawan digemari oleh pemustaka saat melakukan interaksi. Pustakawan yang bisa melayani dan memenuhi kebutuhan informasi pemustaka dapat membuat pemustaka terlayani dalam pemenuhan kebutuhan informasinya serta membuat pemustaka sering datang untuk pemenuhan kebutuhan informasi yang ingin dicari saat berinteraksi langsung dengan pemustaka. 
5.4.3 Negosiasi
	Interaksi yang terjadi antara pemustaka dan pustakawan sering terjadi adanya proses negosiasi dalam memecahkan suatu masalah kebutuhan informasi yang dihadapi oleh pustakawan. Negosiasi merupakan kemampuan yang dimiliki pustakawan untuk dapat mengatasi masalah yang dihadapi. Proses negosiasi yang ada di perpustakaan jarang ditemui antara pemustaka dan pustakawan. Negosiasi dapat menyelesaikan suatu masalah kebutuhan informasi dalam pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka yang ingin dicapai. Seperti yang dikatakan informan berikut, “Jarang melakukan negosiasi, tapi mereka egois dalam proses negosiasi itu mbak.” (Agustina Setyaningrum, 23 Mei 2016 pukul 15.00 WIB). Berdasarkan pernyataan Agustina Setyaningrum dapat diketahui bahwa pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo jarang melakukan negosiasi saat berinteraksi langsung dengan pemustaka. Proses negosiasi yang jarang dilakukan saat berinteraksi membuat pustakawan untuk mengetahui dan memahami pengetahuan yang mendalam mengenai seluk beluk perpustakaan. Di perpustakaan proses negosiasi saat melakukan interaksi membuat pemustaka lebih patuh kepada solusi yang diberikan oleh pustakawan. Pustakawan yang dapat memberikan solusi yang jitu terhadap masalah kebutuhan informasi pemustaka membuat pustakawan digemari oleh pemustaka yang datang untuk berinteraksi. 
5.4.4 Perubahan Manajemen
Pemustaka senang dengan pustakawan yang memiliki pemikiran yang open minded terhadap informasi yang terbaru. Pemikiran yang open minded termasuk dalam kemampuan perubahan manajemen yang dapat membantu pustakawan bersikap luwes dan tanggap akan adanya perubahan kebutuhan informasi dari pemustaka saat berinteraksi secara langsung. Seperti yang dikatakan Dwi Putranto Bimo Sasongko berikut, 
“Pustakawan baiknya open mind yang bisa mengenal juga banyak masyarakat dari kalangan atas sampai kalangan bawah karena itu pikirannya dibukak karena perpustakaan merupakan pusat kegiatan masyarakat dan juga pustakawan tersebut bisa memberikan inovasi-inovasi bagi perpustakaan dan didapat dinikmati oleh pemustaka supaya pemustaka puas dengan layanan yang diberikan perpustakaan tersebut mbak.” (Dwi Putranto Bimo Sasongko, 20 Mei 2016 pukul12.00 WIB).

	Berdasarkan pernyataan Dwi Putranto Bimo Sasongko dapat diketahui bahwa pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo lebih suka terjun langsung kemasyarakat dengan memanfaatkan layanan pembinaan yang dilakukan setiap bulannya. Pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo yang menguasai kemampuan perubahan manajemen dengan pemikiran yang open minded terhadap informasibisa menjadikan sebuah perpustakaan sebagai pusat kegiatan masyarakat agar pemustaka dapat berekspresi dalam menyalurkan aspirasinya dalam berkarya karena tidak dapat dipungkiri bahwa perpustakaan Kabupaten Wonosobo diberi predikat oleh Perpustakaan Nasional (Perpusnas) sebagai perpustakaan percontohan. Perpustakaan yang mempunyai misi menjadikan perpustakaan sebagai pusat kegiatan masyarakat dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya merupakan perpustakaan yang sudah dapat predikat yang baik dalam melayani pemustakanya. Kemampuan perubahan manajemen yang mampu bekerja efektif dalam menghadapi ambiguitas informasi dapat melayani pemustaka dengan baik saat berinteraksi. 
5.4.5 Pengambilan Keputusan
Selainkriteria kemampuan perubahan manajemen yang termasuk keterampilan interpersonal ada kriteria lain yaitu kemampuan pengambilan keputusan dalam menyelesaikan masalah yang termasuk keterampilan interpersonal untuk mempengaruhi kompetensi pustakawan.Keterampilan interpersonal pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo saat berinteraksi dengan pemustaka dapat membantu dalam menyelesaikan masalah informasi pemustaka. Saat melakukan interaksi dengan pemustaka, pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo yang memiliki kemampuan pengambilan keputusan yang mampu menarik kesimpulan yang logis dan bisa memberi rekomendasi tindakan yang tepat serta menggunakan pendekatan sistematis dan objektif dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan dapat membantu pustakawan dalam melayani pemustaka dengan baik. Sesuai yang dikatakan Feni Wihayati berikut,
“Mereka semua menjadi panutan, jadi kalo ada kesulitan pasti melakukan konsultasi pada pustakawan yang disini. Sesuai bidangnya juga diarahkan kepada pakarnya ya mbak jadi yang lebih memahami gitu lah ya mbak.” (Feni Wihayati, 20 Mei 2016 pukul 14.00 WIB).

Berdasarkan pernyataan Feni Wihayati dapat diketahui bahwa pemustaka Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo menjadikan pustakawan yang berada disana menjadi panutan dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka dalam menyelesaikan masalah dengan pengambilan keputusan yang relevan. Pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo tidak hanya bekerja didalam ruangan tetapi juga diluar lapangan dengan mendatangi perpustakaan desa yang menjadi binaan perpustakaan Kabupaten Wonosobo. Binaan perpustakaan desa maupun perpustakaan sekolah Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo membuat pustakawan dituntut dalam menguasai pengambilan keputusan yang relevan terhadap masalah yang dihadapi oleh setiap pemustaka. Pengambilan keputusan yang logis dapat membuat keputusan yang tepat dalam menyelesaikan masalah pemustaka. Seperti yang dikatakan Agustina Setyaningrum berikut,
“Berani, Pustakawan lebih memberikan solusi dalam masalah yang dihadapi seperti saat ada masalah tentang redupnya perpustakaan dan di diskusikan dahulu, akhirnya diambil keputusan bahwa perlu adanya penambahan pencahayaan berupa lampu.”(Agustina Setyaningrum, 23 Mei 2016 pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan pernyataan Agustina Setyaningrum dapat diketahui bahwa pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo dapat memberikan saran yang tepat dan logis dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh pemustaka saat berinteraksi dengan pustakawan. Pengambilan keputusan yang logis serta relevan dalam melayani pemustaka dapat membuat pemustaka tak segan dan sering datang ke perpustakaan serta membuat visi misi perpustakaan dalam mewujudkan sebagai pusat kegiatan masyarakat dapat terwujud dengan maksimal.Kemampuan pengambilan keputusan informasi yang baik juga tepat ketika dihadapkan dengan ketidakpastian informasi dalam rangka memenuhi tujuan perpustakaan agar dapat menjadi pustakawan yang bisa menyajikan pelayanan yang prima bagi pemustaka. 
5.4.6 Pemecahan Masalah
Kompetensi pustakawan dapat ditingkatkan melalui keterampilan interpersonal pustakawan agar menjadi pustakawan yang berkompeten untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Sebelum pengambilan keputusan terhadap masalah yang dihadapi pemustaka, proses identifikasi masalah dan determinasi masalah atau penggolongan masalah sangat diperlukan dalam menghadapi masalah pemustaka yang datang untuk melakukan layanan konsultasi agar dapat meningkatkan kompetensi pustakawan. Kemampuan yang menjadi kriteria sebelum pustakawan menguasai kemampuan pengambilan keputusan yaitu kemampuan pemecahan masalah yang mempunyai beberapa indikator seperti identifikasi masalah dan determinasi atau penggolongan masalah. 
Pustakawan yang dapat mengidentifikasi masalah dan menggolongkan masalah yang dihadapi pemustaka saat berinteraksi agar masalah bisa terselesaikan dengan tepat dapat membantu pustakawan untuk bisa memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Seperti yang dikatakan Feni Wihayati berikut,
“Ya relevan mbak dengan masalah yang dipecahkan. Misalnya ya saya hari ini ingin mengetahui cara memperbaiki buku rusak dan saya dianjurkan berkonsultasi dengan pakarnya, nah tadi saya ditemukan dengan bapaknya yang biasanya memperbaiki buku rusak mbak, tapi tetap didampingi lho mbak sama pustakawannya biar lebih jelas gitulah mbak, lebih ke pakarnya gitu lho mbak.” (Feni Wihayati, 20 Mei 2016 pukul 14.00 WIB).

Berdasarkan pernyataan Feni Wihayati dapat diketahui bahwa pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo memberikan solusi yang relevan terhadap masalah yang dihadapi oleh pemustaka yang datang untuk berkonsultasi dan memberikan pengajaran sesuai kebutuhan informasi yang dihadapi pemustaka. Kemampuan pemecahan masalah pustakawan seperti mengidentifikasi masalah dan menentukan relavansi juga akurasi informasi dapat membantu pustakawan dalam melayani kebutuhan informasi pemustaka. Pustakawan yang menjadi konsultan saat berinteraksi dengan pemustaka dapat menarik kesimpulan secara logis dan bisa memberikan rekomendasi tindakan yang tepat serta menggunakan pendekatan sistematis dan objektif dalam memecahakan masalah. Seperti yang dikatakan Agustina Setyaningrum berikut, 
“Ya relevan dan biasanya dikasih tahapan dan dituntun dalam memenuhi kebutuhan informasi, jadi pemecahan masalah dan juga identifikasinya tuh ya pas dengan apa yang dicari oleh pemustaka gitu lah mbak. Jadi pustakawannya nuntun saya pada keakuratan masalah yang dihadapi.” (Agustina Setyaningrum, 23 Mei 2016 pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan pernyataan Agustina Setyaningrum dapat diketahui bahwa pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo lebih memberikan solusi yang  relevan dan akurat untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh pemustaka saat berinteraksi. Pustakawan yang memiliki kemampuan untuk mengelola perpustakaan dan menyelesaikan konflik mampu menyajikan pelayanan yang prima untuk pemustaka agar menjadi pustakawan yang kompeten. Pustakawan yang berkompeten pasti punya kompetensi pustakawan yang dapat ditingkatkan dalam aspek keterampilan interpersonal. 

5.4.7 Inisiatif
Kemampuan pemecahan masalah yang menjadi salah satu kriteria keterampilan pustakawan dalam membuat keputusan pasti dibutuhkan kemampuan inisiatif untuk memecahkan masalah yang dihadapi pemustaka dalam melayani kebutuhan informasi pemustaka. Kemampuan inisiatif lebih mengarah kepada paham atau tidaknya pustakawan dalam mengidentifikasi masalah dan peka atau tidaknya pustakawan dalam masalah kebutuhan informasi yang dihadapi pemustaka. Seperti yang dikatakan Agustina Setyaningrum berikut, “Iya, punya inisiatif.” (Agustina Setyaningrum, 23 Mei 2016 pukul 15.00 WIB).
Berdasarkan pernyataan Agustina Setyaningrum dapat dijelaskan bahwa saat berinteraksi pemustaka yang dilakukan pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo dengan memahami masalah pemustaka dan pustakawan peka terhadap masalah informasi yang dihadapi pemustaka. Pustakawan yang memiliki kemampuan inisiatif dapat mengembangkan dan menerapkan solusi yang relevan untuk mengatasi masalah pemustaka secara baik. Keterampilan interpersonal dapat mempengaruhi kompetensi pustakawan dalam menggunakan keterampilannya dengan tepat. Keterampilan pustakawan mempunyai 13 kriteria kemampuan yang menjadi tolak ukur dalam meningkatkan kompetensi pustakawan. 
5.4.8 Inovasi
Selain kemampuan dalam berinteraksi dengan pemustaka, kemampuan dalam mengembangkan perpustakaan juga menjadi salah satu faktor yang penting dalam meningkatkan kompetensi juga merubah citra perpustakaan yang lebih baik. Kriteria keterampilan interpersonal mengenai peningkatan perpustakaan dalam melayani pemustaka dengan layanan dan juga inovasi yang ada diperpustakaan menjadi sangat penting karena kepuasan pemustaka juga kepuasan lembaga tersebut. Kemampuan tersebut adalah kemampuan inovasi. Pustakawan yang mempunyai ide yang inovatif dalam menciptakan inovasi-inovasi untuk mengembangkan perpustakaan dapat menarik minat pemustaka untuk datang ke perpustakaan. Inovasi merupakan pengembangkan konteks ilmu pengetahuan yang baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada yang dapat membantu pustakawan dalam mengembangkan layanan perpustakaan agar dapat menyajikan pelayanan prima bagi pemustaka. Seperti yang diungkapkan Musyaffa berikut,
“Mereka biasanya memanfaatkan Teknologi Informasi ya mbak buat mengembangkan perpustakaan, seperti Perpusnas yang mengadakan gerakan gemar membaca dan perpustakaan Wonosobo ditunjuk dan juga inovasi sering dilakukan lewat sekolah-sekolah dan pustakawannya juga ikut andil mbak.” (Musyaffa, 23 Mei 2016 pukul 10.30 WIB).

Berdasarkan pernyataan Musyaaffa dapat diketahui bahwa inovasi yang dilakukan oleh pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo dengan memanfaatkan teknologi informasi bagi perkembangan layanan perpustakaan agar dapat melayani pemustaka dengan prima.Penerapan metode yang baru merupakan sebuah inovasi pustakawan agar dapat menarik minat pemustaka untuk datang keperpustakaan dan dapat memanfaatkan layanan perpustakaan yang ada.Inovasi pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo yang dapat dinikmati oleh pemustaka yang datang ke perpustakaan. Inovasi layanan tersebut adalah mini gallery yang dicetuskan langsung oleh pustakawan agar tetap menjaga kebudayaan dan kearifan lokal setempat serta pembangunan gedung pentas yang juga dicetuskan oleh pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo dalam melayani pemustaka untuk mejadikan perpustakaan sebagai pusat kegiatan masyarakat. Selain pencetusan ide mini gallery dan pembanguan gedung pentas, inovasi pustakawan juga dilakukan lewat pembinaan kepada sekolah-sekolah yang menjadi binaan perpustakaan Kabupaten Wonosobo.
5.4.9 Kolaborasi
	Kemampuan kolaborasi merupakan proses partisipasi beberapa orang atau kelompok organisasi untuk bekerja sama mencapai hasil yang diinginkan serta melahirkan kepercayaan antara kedua belah pihak. Kemampuan kolaborasi yang baik dapat menciptakan keberhasilan serta kesuksesan yang meningkat bagi pustakawan saat berinteraksi dengan pemustaka. Pustakawan yang dapat berkolaborasi atau bekerja sama dengan pihak lain dapat menghasilkan persepektif baru saat memberikan layanan yang lebih maksimal terhadap pemustaka. Seperti yang dikatakan Dwi Putranto Bimo Sasongko berikut,
“Tugas pustakawan melakukan pendampingan dalam teorinya pun begitu, khusus disini ya didekati walaupun ada pustakawan yang senyum ada yang tidak karena semua tergantung dari orangnya. Kan idealnya pustakawan mendampingi dalam komunikasi jadi kolaborasi tidak dimiliki oleh semua orang/ pustakawan mbak.” (Dwi Putranto Bimo Sasongko, 20 Mei 2016 pukul 12.00 WIB).

Berdasarkan pernyataan Dwi Putranto Bimo Sasongko dapat diketahui bahwa pustakawan Kantor Arpusda saat berinteraksi dengan pemustaka memiliki karakter yang berbeda-beda saat berhadapan langsung dengan pemustaka di setiap layanan yang disediakan oleh pihak perpustakaan. Perbedaan sikap pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo membuat pustakawan tidak dapat maksimal saat berkolanorasi dengan pihak lain dan hanya beberapa pustakawan yang dapat berinteraksi maksmimal saat berinteraksi atau melayani pemustaka dan pihak terkait. Kurangnya kemampuan kolaborasi membuat pustakawan tidak optimal dalam pekerjaannya karena proses kerja sama yang terjalin antar staff jarang dilakukan.
5.4.10 Pemasaran
Usaha dalam meningkatakan kompetensi pustakawan agar menjadi pustakawan yang berkompeten maka pustakawan dapat meningkatkan keterampilan interpersonal yang dimiliki dengan beberapa kriteria supaya dapat melayani kebutuhan informasi pemustaka dengan prima saat berinteraksi. Selain kemampuan inovasi dalam penciptaan metode baru agar pemustaka datang keperpustakaan juga memerlukan proses pemasaran atau promosi agar pemustaka mengetahui dan datang keperpustakaan untuk tertarik dandapat memanfaatkan layanan yang ada demi memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Pemasaran yang lebih dikenal dengan istilah promosi merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan pustakawan dalam usaha penyebarkan informasi, membujuk, dan mengingatkan kepada pemustaka agar bersedia menerima apapun yang ditawarkan oleh pustakawan, yang dimaksud adalah layanan perpustakaan yang merupakan metode baru yang bisa menarik minat pemustaka untuk datang.
Kriteria keterampilan interpersonal yang dimaksudkan dalam aspek kemampuan pemasaran adalah pustakawan bisa memperkenalkan keahlian informasi yang dimiliki pustakawan serta memperkenalkan sumber daya informasi yang berupa koleksi maupun fasilitas yang dimiliki oleh perpustakaan. Indikator yang disebutkan dalam kemampuan promosidapat dijalankan secara baik oleh pustakawan agar dapat melayani pemustaka saat berinteraksi. Seperti yang dikatakanDwi Putranto Bimo Sasongkoberikut,
“Dengan buklet, biasanya promosi di acara alun-alun, keliling trus pas pembinaan ya yang standart dulu. Lalu yang efektif itu ya “getok Tular” mbak, jadi kita melakukan  dengan ketulusan dengan layanan yang sebaik mungkin.” (Dwi Putranto Bimo Sasongko, 20 Mei 2016 pukul 12.00 WIB)

Berdasarkan pernyataan Dwi Putranto Bimo Sasongko dapat diketahui bahwa metode pemasaran yang ampuh yaitu “getok tular” yang membuat pemustaka datang keperpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo. Pemasaran tersebut dikuatkan oleh jawaban dari Feni Wihayati yang mengatakan, “Ya sering kok mbak melakukan promosi dan juga kerjasama dengan pihak sekolah tentunya yang lebih terjangkau dengan informasi yang lebih baik.” (Feni Wihayati, 20 Mei 2016 pukul 14.00 WIB). Berdasarkan pernyataan Dwi Putranto Bimo Sasongko dan Feni Wihayati dapat diketahui bahwa ada dua faktor yang melandasi pentingnya kemampuan pemasaran yaitu adanya asumsi bahwa keberhasilan perpustakaan dilihat dari seberapa banyak perpustakaan berguna bagi masyarakat dan seberapa banyak pengunjung yang datang dan yang kedua adanya pertanyaan bagaimana agar masyarakat dan pemustaka mengetahui keberadaan perpustakaan dan penggunaannya. Adanya sosialisasi dan promosi keberadaan perpustakaan dapat diketahui dan diakses oleh masyarakat. 
Metode yang dirasa sangat efektif yaitu “Getok Tular” atau dari mulut ke mulut. Karena dirasa metode ini masih dirasa efektif dan diperlukan persiapan yang matang untuk memberikan kesan baik kepada pemustaka dan masyarakat, sehingga mereka memberikan respon dan menceritakan sesuatu yang baik diranah umum. Metode tersebut membuat pustakawan selalu konsisten dengan pelayanan yang diberikan kepada pemustaka dan juga tetap komunikatif dalam melayani pemustaka juga saat berinteraksi dengan pemustaka. Kemampuan pemasaran yang inovatif dengan klien atau pemustaka yang bervariasi dapat mengundang pemustaka untuk datang keperpustakaan karena dapat memenuhi kebutuhan pemustaka serta memenuhi minat pemustaka.
Pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo sering memperkenalkan keahlian informasi pustakawan dengan memberikan solusi yang relevan dengan masalah yang dihadapi pemustaka dan juga memperkenalkan sumber daya informasi baik berupa koleksi maupun fasilitas dengan cara memberikan akses yang luas kepada pemustaka untuk berekspresi disetiap layanan perpustakaan yang telah disediakan. Selain itu, pustakawan juga aktif dalam melakukan kerja sama dengan semua pihak yang tertarik untuk memanfaatkan layanan perpustakaan. Melakukan kerja sama dengan pihak lain selain dapat menguntungkan perpustakaan juga dapat memberikan keuntungan kepada lembaga yang diajak kerja sama karena prinsip yang dianut perpustakaan Kabupaten Wonosobo yaitu win-win solution. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa kerjasama dapat berdampak menguntungkan dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat juga lembaga yang terkait. Serta dalam melakukan kerjasama tersebut, keterampilan interpersonal pustakawan untuk meningkatkan kompetensi pustakawan juga bisa menjadi tolak ukur dalam meningkatkan keterampilannya. 
5.4.11 Mentoring 
Selain kemampuan inovasi, ada juga kemampuan mentoring yang merupakan usaha pustakawan dalam memberikan saran dan juga umpan balik yang berguna sebagai solusi bagi masalah kebutuhan informasi pemustaka. Pustakawan memberi saran dan solusi mengenai kebutuhan informasi pemustaka dengan bijak agar tidak terjadi kesalahan terhadap informasi yang didapat.Kemampuan mentoring dengan memberi saran yang berguna dan umpan balik dapat membantu pustakawan dalam mencapai sukses lapangan dan membantu pemustaka dalam pencarian kebutuhan informasi. Seperti yang dikatakan Agustina Setyaningrum berikut,
“Selalu memberi saran dan tidak pernah bosan dalam memberikan kebutuhan infromasi agar ilmu yang didapat tidak sia-sia. Dan proses pendampingan agar pemustaka lebih paham dengan kebutuhan informasi yang didapat dan agar tak ada kesalah pahaman informasi begitu mbak.” (Agustina Setyaningrum, 23 Mei 2016 pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan pernyataan Agustina setyaningrum dapat diketahui bahwa kemampuan mentoring pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo dengan memberi saran yang efektif bagi pemustaka agar masalah yang dihadapi bisa terselesaikan sesuai keinginan pemustaka. Hal ini diperkuat oleh  jawaban Feni Wihayati berikut, “Ya biasanya kalo belum ada fasilitas apa ya pustakawan memberi saran.” (Feni Wihayati, 20 Mei 2016 pukul 14.00 WIB).
Berdasarkan pernyataan Agustina Setyaningrum dan Feni Wihayati dapat diketahui bahwa pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo selalu memberikan penjelasan dan memberikan saran bahkan umpan balik yang berguna sebagai solusi agar masalah kebutuhan informasi pemustaka terselesaikan tanpa adanya kesalahpahaman informasi. Maka dari itu, kriteria kompetensi interpersonal pustakawan untuk meningkatkan kompetensi pustakawan lebih memprioritaskan kepuasan pemustaka dalam menunjang kemajuan perpustakaan dengan kemampuan mentoring atau pendampingan dengan pustakawan. Sehingga, kebutuhan informasi pemustaka dapat terarah dan sebisa mungkin mendapatkan saran dan solusi yang relevan dengan kebutuhan informasi yang dicari pemustaka.
5.4.11 Keterampilan Menulis
Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo mewajibkan pustakawan tersebut untuk membuat laporan usulan untuk meningkatkan angka kredit agar pekerjaan pustakawan dalam waktu setahun terlihat nyata dan terpantau dengan rapi dalam melayani pemustaka supaya bisa menjadi pustakawan yang berkompeten untuk menyajikan pelayanan yang prima bagi pemustaka. Penyusunan laporan kerja serta rancangan program kerja untuk meningkatkan interaksi dengan pemustaka merupakan suatu keterampilan menulis yang wajib dipunyai setiap pustakawan dalam memenuhi tugas pokok seorang pustakawan. Kemampuan menulis yang baik dan sering diasah dapat membuat pustakawan aktif dalam memberikan informasi bagi pemustaka serta bisa melayani pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Seperti yang dikatakan Dwi Putranto Bimo Sasongko berikut,
“Kalau disini dituntut mbak selain meningkatkan angka kredit juga sebagai hobi dan sering jadi narasumber juga sih ya mbak. Bila Keterampilan menulis ingin dikatakan  bagus dengan berlatih khusus bagi pustakawan yang ngga seneng.Cari informasi karena banyak pustakawan malas untuk membaca karena males cariinformasi jadi ngga update dan harus percaya diri dengan tulisannya.” (Dwi Putranto Bimo Sasongko, 20 Mei 2016 pukul 12.00 WIB).

Berdasarkan pernyataan Dwi Putranto Bimo Sasongko dapat diketahui bahwa kemampuan menulis dijadikan hobi oleh pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo serta membuat tulisan pustakawan teruji dengan baik karena pustakawan sering dijadikan narasumber dan sering menulis artikel. Selain itu, pustakawan rajin menulis laporan sebagai tugas pokok juga sebagai kewajiban pertanggung jawaban pekerjaan yang telah pustakawan kerjakan selama setahun masa kerja pustakawan. Kemampuan menulis pustakawan sudah diasah dengan baik karena tidak hanya menulis laporan saja tetapi juga menulis sebuah buku yang diterbitkan sebagai sumber informasi pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka.
5.4.12 Keterampilan Presentasi
Kompetensi pustakawan menuntut pustakawan agar bisa menjadi pustakawan yang berkompeten dalam memahami keterampilan interpersonal saat berinteraksi dengan pemustaka. Keterampilan interpersonal sendiri mempunyai kriteria-kriteria yang dapat meningkatkan sebuah kompetensi pustakawan. Kompetensi pustakawan dapat menjadi tolak ukur dalam mengetahui sejauh mana pustakawan menggunakan keterampilannya dalam melayani pemustaka. Berdasarkan dari beberapa kriteria kemampuan yang telah dijelaskan, kemampuan presentasi dapat menjadi tolak ukur pustakawan dalam memenuhi keterampilan interpersonal dalam mempengaruhi kompetensi pustakawan. Pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo dituntut dan diwajibkan mempunyai kemampuan presentasi karena setiap bulan ada layanan pembinaan yang membuat pustakawan dapat melayani dan juga berinteraksi langsung dengan pemustaka pada layanan diklat atau magang yang diadakan perpustakaan juga adanya layanan pembinaan yang rutin dilakukan. Kemampuan presentasi seperti kemampuan berbicara didepan pemustaka atau audiance dengan teknologi atau tanpa teknologi dapat membantu pustakawan memberikan layanan yang prima bagi pemustaka. Seperti yang dikatakan Musyaffa berikut,
“Usaha pustakawan dalam meningkatkan kemampuan presentasi mungkin ngga tau ya mbak tapi mereka dituntut bisa presentasi dan memberikan materi karena setiap bulan disini ada layanan magang atau diklat yang pustakawannya selalu berperanaktif dan  memegang andil besar mbak, disini kan juga ada layanan pembimbingan dan harus presentasi nah pembimbingan semua yang ngajar pustakawan semua. Karena saya tugasi yang mudeng kan juga mereka gitu mbak jadi ya pustakawan  harus kreatif dalam meningkatkannya.” (Musyaffa, 23 Mei 2016 pukul 10.30 WIB).

Berdasarkan pernyataan Musyaffa dapat diketahui bahwa sering mengasah kemampuan presentasi dapat meningkatkan kemampuan presentasi tersebut agar bisa menyebarluaskan informasi dalam memberikan pengetahuan sebagai pemenuhan kebutuhan pemustaka. Wahana yang dimiliki oleh Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo sangatlah terbuka dengan lebar atau ada wahana yang disediakan untuk pustakawan dalam melatih kemampuan presentasi pustakawan. Kemampuan presentasi pustakawan diwajibkan dikuasai karena adanya layanan pembinaan yang menjadi program kerja perpustakaan dan yang memegang andil dalam layanan tersebut sepenuhnya diserahkan oleh pustakawan. Kemampuan presentasi yang komunikatif saat melakukan interaksi dapat membuat pustakawan memberikan pengetahuan mengenai manajemen informasi yang baik agar dapat melayani kebutuhan informasi pemustaka. 
Learning by doing dijadikan acuan pustakawan dalam melakukan kegiatan pekerjaan pustakawan dan dimaksudkan untuk mengasah kemampuan presentasi pustakawan dalam menjembatani pemustaka agar dapat memahami fungsi perpustakaan dan dapat memanfaatkan layanan perpustakaan sebaik mungkin. Layanan perpustakaan disediakan untuk pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Layanan konsultasi merupakan tugas pokok pustakawan kepada para pemustaka yang ingin secara langsung berinteraksi dengan pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo saat ada kebutuhan informasi tentang kepustakawanan.
Kemampuan presentasi merupakan kriteria terakhir dari keterampilan interpersonal yang dapat meningkatkan kompetensi pustakawan. Berdasarkan dari beberapa kemampuan yang menjadi tolak ukur dari keterampilan interpersonal untuk mengetahui kompetensi pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo yang dimiliki oleh pustakawan dalam kriteria keterampilan interpersonal ada sepuluh kriteria yaitu kemampuan komunikasi dan advokasi, kemampuan perubahan manajemen, kemampuan pengambilan keputusan, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan inisiatif, kemampuan inovasi, kemampuan pemasaran, kemampuan mentoring, kemampuan menulis dan kemampuan presentasi dalam meningkatkan kompetensi pustakawan agar menjadi pustakawan kompeten dalam melayani pemustaka (CARL, 2010: 7). Keterampilan interpersonal mempunyai beberapa kriteria yang dapat menjadi tolak ukur dalam meningkatkan kompetensi pustakawan agar pustakawan dapat melayani pemustaka dengan baik. Keterampilan interpersonal mampu membuat pustakawan meningkatkan kompetensi dalam mengasah keterampilannya.
	Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa keterampilan interpersonal wajib dimiliki oleh setiap pustakawan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo untuk meningkatkan kompetensi pustakawan saat berinteraksi dengan pemustaka agar menjadi pustakawan kompeten yang mampu menyajikan pelayanan prima untuk pemustaka Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo.
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BAB 6
PENUTUP

6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai Kompetensi Keterampilan Pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:
	Kompetensi pustakawan yang terdiri dari pengetahuan mengenai manajemen informasi, keterampilan interpersonal saat berinteraksi dan melayani pemustaka sudah dikuasai dengan baik oleh pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo. Aspek pengetahuan mengenai manajemen informasi dan keterampilan interpersonal pustakawan merupakan aspek kompetensi pustakawan, selain itu ada juga aspek sikap profesional dalam mengelola perpustakaan saat melayani pemustaka belum berjalan sesuai harapan karena kurangnya indikator salam senyum sapa yang hanya menjadi peraturan tanpa adanya dukungan dari pihak Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo yang menjadi kendalanya.

	Keterampilan interpersonal pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo memenuhi sepuluh kriteria yang mengacu pada core competency  mengenai keterampilan interpersonal pada Canadian Assosiation of Reasearch Libraries (CARL) yaitu kemampuan komunikasi dan advokasi, kemampuan perubahan manajemen, kemampuan pengambilan keputusan, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan inisiatif, kemampuan inovasi, kemampuan pemasaran, kemampuan mentoring, kemampuan menulis dan kemampuan
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presentasi yang menjadi kunci pustakawan dalam meningkatkan kompetensi pustakawan saat berinteraksi dan melayani pemustaka agar menjadi pustakawan berkompeten dalam menyajikan pelayanan yang prima bagi pemustaka. 

6.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan jawaban dari keseluruhan pertanyaan dalam wawancara mengenai Kompetensi Keterampilan Interpersonal Pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo. Terdapat beberapa saran yang dihasilkan dari penelitian ini, saran tersebut yaitu:
Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo diharapkan mendukung dan mendorong pustakawan dalam menerapkan standar operasional peraturan dalam sikap profesional pustakawan dalam hal salam, senyum, sapa saat berinteraksi maupun saat melayani pemustaka di semua layanan perpustakaan agar pemustaka merasa nyaman berada di perpustakaan supaya misi perpustakaan yang ingin menjadikan perpustakaan sebagai pusat kegiatan masyarakat tercapai.  
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Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo diharapkan lebih memperhatikan keterampilan interpersonal pustakawan dalam meningkatkan kompetensi pustakawan saat berinteraksi maupun saat melayani pemustaka khususnya peningkatan pada kriteria keterampilan interpersonal pustakawan dalam kemampuan adaptasi, negoisasi dan kemampuan kolaborasi. Karena peningkatan keterampilan interpersonal pustakawan dapat menjadi tolok ukur dalam mempengaruhi serta meningkatkan kompetensi pustakawan agar menjadi pustakawan berkompeten yang mampu menyajikan pelayanan prima untuk pemustaka.
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                PEDOMAN WAWANCARA
KOMPETENSI KETERAMPILAN INTERPERSONAL PUSTAKAWAN KANTOR ARSIP DAN PERPUSTAKAAN KABUPATEN WONOSOBO

Dengan Hormat, 
Dalam proses penyusunan skripsi dan upaya memperoleh data, peneliti menggunakan wawancara sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian secara mendalam. Guna memperlancar proses penelitian, maka sebagai peneliti saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 		: Ainun Hapsari
Jurusan	: Ilmu Perpustakaan
Memohon kesediaan saudara supaya dapat meluangkan sedikit waktunya untuk menjadi informan dan bersedia diwawancarai terkait informasi yang berhubungan dengan objek penelitian. Atas kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

Peneliti,


Ainun Hapsari
NIM 13040112140164
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DATA INFORMAN
NAMA INFORMAN	:
ALAMAT		:
JABATAN		:

PERTANYAAN WAWANCARA
PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana pengetahuan pustakawan mempengaruhi proses interaksi dengan pemustaka?
2. Bagaimana keterampilan pustakawan mempengaruhi proses interaksi dengan pemustaka?
3. Bagaimana sikap professional pustakawan mempengaruhi proses interaksi dengan pemustaka?
4. Bagaimana kompetensi keterampilan interpersonal pustakawan dalam melayani  pemustaka?
5. Bagaimana pustakawan harus bersikap secara konsisten dalam mengembangkan keterampilan interpersonal dalam melayani pemustaka?
6. Apakah pustakawan memiliki tugas untuk memberi konsultasi pada institusi dan perorangan? Jika pustakawan memiliki tugas untuk memberi konsultasi pada institusi dan perorangan, bagaimana prosedur kerja yang harus dilampaui?
7. Bagaimana respon pustakawan dalam berinteraksi dengan pemustaka?
8. Bagaimana perilaku yang ditampilkan oleh pustakawan saat berinteraksi dengan pemustaka?
9. Bagaimana cara pustakawan memberikan motivasi saat berinteraksi dengan pemustaka?
10. Bagaimana kemampuan beradaptasi, fleksibilitas dan keinginan mendapatkan pengalaman serta pengetahuan baru pustakawan diterapkan sebagai salah satu keterampilan interpersonal pustakawan saat berinteraksi dengan pemustaka?
11. Bagaimana kemampuan komunikasi dan advokasi pustakawan dalam berinteraksi dengan pemustaka?
12. Bagaimana proses negoisasi pustakawan saat berinteraksi dengan pemustaka?
13. Bagaimana usaha pustakawan agar memiliki pemikiran yang terbuka pada berbagai kemungkinan perubahan kondisi yang mungkin terjadi, baik perubahan kondisi yang terjadi pada intern lembaga maupun perubahan sikap pemustaka saat berinteraksi dengan pemustaka?
14. Bagaimana pustakawan dapat memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan bahkan di saat sulit maupun tidak terduga saat berinteraksi dengan pemustaka?
15. Bagaimana cara pustakawan mengembangkan kemampuan identifikasi dan determinasi masalah kebutuhan informasi pemustaka dan mencarikan solusi yang relevan saaat berinteraksi dengan pemustaka?
16. Bagaimana inisiatif pustakawan dalam mengatasi masalah kebutuhan informasi pemustaka saat berinteraksi dengan pemustaka?
17. Bagaimana usaha pustakawan agar mampu  memberikan solusi-solusi baru yang bersifat inovatif bagi pemustaka dan juga bagi lembaga perpustakaan dimana dia bekerja?
18. Bagaimana usaha pustakawan agar mampu  berkolaborasi dan bekerja sama dengan pihak-pihak terkait (baik internal lembaga maupun eksternal lembaga) untuk menghasilkan persepektif baru dalam memberikan layanan yang lebih maksimal saat berinteraksi dengan pemustaka?
19. Bagaimana usaha pustakawan untuk memperkenalkan keahlian informasi  yang dimilikinya serta memperkenalkan sumber daya informasi, baik berupa koleksi maupun fasilitas yang dimiliki perpustakaan dimana dia bekerja, kepada pemustaka?
20. Bagaimana usaha pustakawan memberikan saran dan umpan balik yang berguna sebagai solusi bagi masalah kebutuhan informasi pemustaka?
21. Bagaimana keterampilan menulis pustakawan dalam menyusun laporan kerja serta rancangan program kerja untuk meningkatkan kualitas  interaksi dengan pemustaka?
22. Bagaimana usaha pustakawan dalam meningkatkan keterampilan presentasinya saat berinteraksi dengan pemustaka?
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DATA INFORMAN

1. NAMA		: Drs. Musyaffa, M.Si
ALAMAT		: Wonosobo
JABATAN		: Ketua Perpustakaan Kabupaten Wonosobo
2. NAMA		: Dwi Putranto Bimo Sasongko, S.Sos. MM
ALAMAT		: Wonosobo
JABATAN		: Pustakawan
3. NAMA		: Feni Wihayati
ALAMAT		: Wonosobo
KETERANGAN	: Pemustaka
4. NAMA		: Agustina Setyaningrum
ALAMAT		: Semarang
KETERANGAN	: Pemustaka
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LAMPIRAN 5

REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA
Tema 1 : Kompetensi Pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo
	Tema
	Sub Tema
	Informan
	Jawaban
	Interpretasi

	Kompetensi Pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo
	Konsep Kompetensi Pustakawan
(Pengetahuan)

	Musyaffa
	“Memang  yang namanya perpustakaan tenaga yang paling penting itu di pustakawan, seandainya tak ada  karyawan yang bisa pasti pustakawan yang utama. Karena pustakawan adalah kerjaanya tentang perpustakaan. disini kan juga ada kantor lain yaitu kegiatan arsip karena gabung dengan arsip. Untuk mempengaruhi inteleksitasnya ya tergantung pustakawan. Makanya pustakawan dibatasi minimal d3, kalau bukan dari perpustakaan ya harus didiklat. Untuk menuju pustakawan ya harus punya pengetahuan yang mewadahi dalam berinteraksi dengan pemustaka, bewawasan luas dan spesifik masalah perpustakaan juga.”
	Pengetahuan yang luas serta pengetahuan mengenai manajemen informasi menuntut pustakawan dalam mengelola perpustakaan agar pustakawan dapat melayani kebutuhan informasi pemustaka secara dbaik degan pengetahuan yang dimiliki.

	
	
	Dwi Putranto Bimo Sasongko
	“Pengetahuan pustakawan dalam manajemen informasi seperti temu balik informasi dapat dijelaskan dalam laporan yang dapat mbak lihat ya, karena setiap manajemen informasi tersebut dapat dijelaskan bahwa rincian-rincian dan juga alur yang dibutuhkan oleh pemustaka seperti DAS serayu yang bisa  mbak lihat. Jadi, pustakawan dituntut mempunyai pengetahuan mengenai manajemen informasi yag mengarahkan pemustaka dalam pemenuhan kebutuhannya selain pengetahuan pustakawan dalam bidang perpustakaan.”
	

	
	Konsep Kompetensi Pustakawan
(Keterampilan)

	Musyaffa
	“Kalau disini ada 8 atau 9 layanan yang saya kira kurang dan untuk aspeknya ada 12 yang panjenegan ketahui yang sudah dipelajari pas kuliah karena saya kurang hapal. tetapi keterampilan pustakawan di perpustakaan ini dalam proses interaksi sudah baik apalagi sering memberi ide tentang pengembangan dan terjun langsung ke layanan pembinaan khususnya.”
	Keterampilan pustakawan sangatlah berpengaruh dalam proses interaksi pada pemustaka, pustakawan dengan sadar terjun langsung dan membuat tanggap dengan kebutuhan informasi pemustaka dalam memberikan pelayanan yang prima. 

	
	
	Dwi Putranto Bimo Sasongko
	“Pustakawan dituntut mempunyai keterampilan interpersonal saat berinteraksi dengan pemustaka, karena bila tak dilengkapi dengan keterampilan pasti pustakawan akan sangat lamban dan membuat pemustaka kecewa dengan apa yang dilayankan oleh pustakawan. Misalnya keterampilan dalam teknologi informasi ya mbak, pemustaka ingin meminjam  buku di bagian layanan sirkulasi tetapi pustakawan tidak menguasai Teknologi Informasi dengan baik, itu membuat pemustaka kecewa dengan pelayanan yang dilayankan dan membuat pemustaka untuk berinteraksi lagi dengan pustakawan tersebut.”
	

	
	Konsep Kompetensi Pustakawan
(sikap profesional)

	Musyaffa
	“Yah, kalau menurut saya itu menurut keilmuannya ada yang s1 s2 dan d3 secara intelektualnya cukup kalau yang namanya seperti itu intelektual tidak menjamin kehidupan di masyarakat. Selain kurangnya pustakawan hanya 3 dan untuk pembinaan desa/kabupaten setahun hanya 69 sedangkan desa disini ada  200 desa  juga SMA SMP dan SD 460. Karena kesibukannya itu ya masalah keluwesan dan beban dan 3s nya itu kurang. Mungkin banyak beban dan kurangnya pustakawan. Sama juga dengan arsiparis. Saya juga sering mengingatkan, layanan kih seng apik ojo do tunjung terus manyun terus ya seperti itu karena pegawai sangat kurang padahal kalo diatas (Menteri) pegawai turah turah kenyataanya pegawai kurang.”
	Sikap profesional pustakawan dalam mengelola perpustakaan saat melayani pemustaka dan berinteraksi dalam memenuhi kebutuhan infromasi pemustaka haruslah cekatan dan memenuhi sikap profesional dengan baik dan sesuai dengan stadart operasional yang telah ditetapkan oleh perpustakaan khususnya aspek salam, senyum dan sapa.

	
	
	Dwi Putranto Bimo Sasongko
	“Saat melayani pemustaka kita sebaiknya melayani dengan baik agar pemustaka merasa puas dengan hasil kerja kita, pustakawan kan ya tugasnya melayani pemustaka dengan memenuhi kebutuhan informasi ya sebisa mungki kita memantu dan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh pemustaka itu namanya bersikap profesional dengan pekerjaan yang kita tekuni ya mbak.  Kan kal kita bersikap profesional kan ya pemustaka yang akan berinteraksi dengan kita merasa puas dengan apa yang kita berikan kepada pemustaka dan juga ramah dengan pemustaka.”
	


Tema 2 : Keterampilan Interpersonal sebagai Kompetensi Pustakawa Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo
	Tema
	Sub Tema
	Informan
	Jawaban
	Interpretasi

	Kompetensi sebagai salah  satu karakteristik
	Berkompeten
	Dwi Putranto Bimo Sasongko
	“Pada intinya pustakawan harus bisa berinteraksi dengan pemustaka kalau uji kompetensi secara khusus itu belum ada tapi kalau secara keilmuan teorinya ada gitu mbak, 3S (salam, senyum, sapa) itu ada kalau pengukuran secara detail itu belum ada tapi kalau  kompetensi yang yang harus lulus itu juga belum ada walaupun teori sudah ada. Jadi persyaratan tentang keterampilannya itu belum ada. Pelayanan itu harus ramah tapi dalam pembuktiannya harus ramah itu belum ada mbak”.
	Pustakawan dituntut berkompeten dalam hal melayani pemustaka serta berinteraksi, karena bila pustakawan berkompeten dengan tugasnya bisa memberikan kepercayaan pada semua pihak.

	
	Konsisten
	Dwi Putranto Bimo Sasongko
	“Secara idealismenya pustakawan melayani pemustaka jadi kita melayani dengan baik yang itu berarti pemustaka harus puas, rasa puas. Dan kadang kala kalau di birokrasi misalnya kadang-kadang yang kita layani itu masyarakat malah kita yang memerintah mereka, seperti “hey itu salah itu atau apalah ya” itu kenyataannya  tapi kalau  pada aslinya kalau di PNS kita dibayar masyarakat oleh masyarakat dari masyarakat untuk masyarakatlah mbak tapi ya realitanya beda gitu mbak tidak sama. Setiap orang beda dalam menginterpretasikan tentang masyarakat mbak. Harusnya konsisten karena basicnya pustakawan kan harus melayani. Teori kompetensi 50% teori kompetensi melayani 50% itulah ya mbak realitanya.”
	Pustakawan dituntut konsisten dengan tugas serta tangung jawab dalam melayani pemustaka. Maka dari itu, pustakawan dengan bijak dan dengan sadar menyikapi tugas dan menjalankan tugas tersebut secara baik demi kemajuan pustakawan.

	Keterampilan interpersonal yang harus dimiliki sebagai tugas
	Memberi konsultasi kepustakawanan terhadap institusi
	Dwi Putranto Bimo Sasongko
	“Jadi intinya kita memberikan pengetahuan atau pengajaran secara langsung untuk orang agar bisa melakukan kegiatan di perpustakaan. Awalnya kita tak mencari tapi mereka juga butuh mbak, khusus pustakawan yang untuk laporan dalam  memberikan konsultasi. Prosedur sama perorangan sama karena yang dibutuhkan profesional pustakawannya. Bedanya terletak pada cap basah, karna institusi harus menggunakan cap basah dari intitusi tersebut.”
	Pemberian konsultasi kepustakawana sesuai konsep merupakan tugas pokok pustakawan dalm meningkatkan angka kredit dan juga memberikan pengajaran mengenai perpustakaan kepada pemustaka.

	Keterampilan interpersonal sebagai interaksi dengan orang lain
	Respon
	Dwi Putranto Bimo Sasongko
	“Ya hampir sama jawabanya ya pustakawan melayani masyarakat ya harus melayani. Karena pustakawan tugasnya melayani karena kepuasan pemustaka dapat mengembangkan kemajuan perpustakaan dan goal nya perpustakaannya maju dengan minat kunjung yang banyak gitu mbak.”
	Respon pustakawan saat berinteraksi dan melayani pemustaka sangat taggap terhadap kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka juga sangat tanggap terhadap masalah yang dihadapi pemustaka. 

	
	
	Feni Wihayati 
	“Sangat tanggap ya mbak,,”
	

	
	
	Agustina Setyaningrum
	“Respon pustakawan baik dia bisa memberi solusi misal memberi solusi ketika pemustaka kebingungan ketika memenuhi kebutuhan informasi/ kesulitan mencari koleksi. Tanggap langsung tanggap sih mbak responnya.” 
	

	
	Perilaku
	Musyaffa
	“Waktu dia itu ya pas pembinaan ya pas saya liat juga bagus tapi kadang-kadang ya pas bareng-bareng ya sikapnya yang 3s (red. Salam Senyum Sapa) nya itu yang senyumya yang kurang paling kurang wes gen cukup buat ajah dah gitu aja mbak.”
	Dalam memberi layanan 3S (Salam, Senyum, Sapa) itu sangatlah sederhana tetapi tidak bisa dikesampingkan, senyum pustakawan dalam melayani pemustaka pastinya selalu dipertanyakan juga ketulusan dalam melayani pemustaka menjadi suatu hal penting bagi masing-masing individu. 

	
	
	Dwi Putranto Bimo Sasongko 
	“3S (red. Salam Senyum Sapa) itu standart yang jelas dari saya ya ketulusan itu yang susah mbak, kan pemustaka juga menugso. Jadi perlakukan orang lain baik karena orang tak mau di sikapi buruk dalam bertingkah laku ya too.” 
	

	
	Motivasi
	Feni Wihayati
	“Cara motivasinya sangat baik karena kesini tujuannya minta motivasi ya mbak. Langsung diterapkan mbak.”
	Cara pemberian motivasi yang ke arah saran dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka dirasa efektif saat berinteraksi.

	
	
	Agustina Setyaningrum
	“Motivasinya ya lebih ngasih saran sih, misalnya kita ingin mencari koleksi dengan tema hukum pidana nah, contohnya nih saya pilih buku A tapi pustakawan itu memberi saran dan mengarahkan ke buku B yang temanya lebih spesifik ke hukum pidana tersebut mbak. ya contohnya mengarahkan ke buku A tp buku B lebih lengkap kok mbak gitu ya contoh singkatnya sih mbak  dalam memotivasi pengunjung.”
	






Tema 3 : Signifikansi Keterampilan Interpersonal Pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo dalam Melayani Pemustaka
	Tema
	Sub Tema
	Informan
	Jawaban
	Interpretasi

	Ciri keterampilan interpersonal yang harus dimiliki
	Adaptasi
	Musyaffa
	“Saya kira ya mereka orang sini  ya tidak masalah ya orang memang kalau bebannya cukup berat ya ngga saya ya ngga jenengan kalau udah dioyok-oyok tugas mboh pokoke sesuk kudu dadilah. Ya itu untuk mendapatkan pengalaman baru itu antusias semua tapi kadang ya terbentur waktu. Misalnya ada diklat yang diluar dari Perpusnas kadang saya tidak mengijinkan karena  sedikitnya SDM juga misal ada diklat setengah bulan ya tugas pokoknya yang kacau. Kalau ada di Perpusnas sudah terjadwal. Tapi contohnya kalo di Undip ada pelatihan misalnya Cuma 1-2 hari saya masih mengijinkan dan kirim.”
	Kemampuan adaptasi yang dimiliki pustakawan sudah baik karena masyarakat asli wonosobo tetapi fleksibilitas tidak karena masih tergantun dengan pemerintah karena mereka merupakan pegawai pemerintah dan harus mengikuti jam kerja yang telah dietapkan, bila pengetahuan baru mereka antusias bila mengenai perpustakaan tetapi merasa lebih pintar saat melakukan interaksi karena mereka lebih ahli dalam bidang perpustakaan.

	
	
	Dwi Putranto Bimo Sasongko
	“Setiap pustakawan kan ya beda-beda mbak, jadi bagusnya kalau ada aplikasi baru dicoba. Kalau setiap pustakawan beda-beda. Dan pustakawan sekarang dituntut bisa TI dan harus menguasai TI. Tapi tidak semua pustakawan bisa menguasai TI karena sifat masing-masing dari pustakawan tersebut. TI yang digunakan dalam pemustaka ya automasi dan kita mau bergerak ke INLIS dan menghubungkan ke Perpusnas dan untuk melayani informasi melayani konsep dan diajari dalam melakukan kebutuhan informasi pemustaka. Dan melakukan metode dengan yang bisa kita lakukan dan kembali kita harus tulus dalam melakukan pekerjaan juga tidak malas. Secara pribadi pustakawan adalah pekerjaan saya dan saya harus tanggung jawab terhadap itu, tapi bukan totalitas kekepustakawannya, saya dikenal orang malah bukan di kepustakawannya tapi lebih ke sejarahnya. Jadi pustakawan itu tinggal orangnya kalau dia ngga mau maju ya diam saja, di indonesia pustakawan dikerdilkan dan mereka ngga peduli tp kalau saya, saya punya passion dan saya ingin maju dalam passion saya dan banyak pustakawan  yang jarang melakukan konsultasi. Jarang melakukan kompetensi dalam menulis paling Cuma 15% kalau saya 50% sudah baik, menulis makalah jadi narasumber dan kebanyakan pada ngga mau karena malas. Kalau diPerpusnas banyak jadi menulis karena sedikitnya pekerjaan.”
	

	
	
	Feni Wihayati
	“Iya sering baik sangat baik”
	

	
	
	Agustina Setyaningrum
	“Melakukan semua itu karena merupakan tugas pokok. Untuk memperbaiki lebih baik ya ngga mau. Masih belum menemukan menambah pengetahuan baru belum ya mbak, hanya untuk memenuhi tugas pokok pustakawan ajah.”
	

	
	Komunikasi dan advokasi
	Feni Wihayati
	“Komunikasinya lancar sangat lancar dia sangat baik pasti diusahakan kalau dia bisa semaksimal mungkin. Dia  sangat baik dalam memberi solusi kita  dan misal kita perlu apa pasti diusahakan.”
	Kemampuan komunikasi juga advokasi/ hak untuk berekpresi di semua layanan sangat baik karena merupakan perpustakaan percontohan juga pustakawan yang selalu berinovasi disemua layanan guna mengembangkan perpustakaan juga meningkatkan minat baca.

	
	
	Agustina Setyaningrum
	“Ada yang baik bisa care sama pemustaka dan yang buruk. Pustakawan paling banyak kreatif ya pustakawan disini sangat memotivasi pemustaka, mengembangkan perpustakaan . Mau merubah  image atau citra lebih baik serta membat pemustaka dapat mengakses bebas semua layanan yang berada di perpustakaan dan betah lama-lama diperpustakaan dengan layanan yang ada sih mbak”
	

	
	Negosiasi 
	Feni Wihayati
	“Engga pernah mbak manut wae mbak”
	Proses negosiasi jarang dilakukan oleh pustakawan, bila dilakukan mereka cenderung egois.

	
	
	Agustina Setyaningrum 
	“Jarang, ngga pernah kan baru sekali  melakukan tapi mereka pastinya egois dalam proses itu ya mungkin mbak”
	

	
	Perubahan manajemen
	Musyaffa
	“Masalah itu ada IPI mbak dan jadi untuk mengatasi adanya mbak, disitu biasanya dan jalan. Ya menurut saya sih jalan mbak soalnya pendidikan mereka kan juga tentang perpustakaan dan juga layanan dalam saat berinteraksi gitu mbak”
	Pemikiran terbuka dalam aspek perubahan manajemen ini harus dimiliki oleh pustakawan dalam melayani pemustaka agar tidak kaku dan open minded terhadap informasi dan banyak mengenal berbagai kalangan.

	
	
	Dwi Putranto Bimo Sasongko
	“Pustakawan tergantung orangnya. Kalau open mind ya pasti kenal dengan banyak orang dan komunikasi pasti bagus. Pustakawan bertemu dengan LSM pasti mereka bisa banyak omong, coba bayangkan kalau pustakawannya cuma ndongkrok kan itu pustakawan ecek-ecek dan minder dan dia ngga bisa melayani masyarakat juga kaku. Kalau kita bisa bertemu dengan banyak orang dari petani sampai bupati pasti bisa baik dalam berkomunikasi. Jadi intinya pikirannya di buka, sederhana itu bagus tapi kalau  terlalu sederhana ngga baik misalnya Perpustakaan harus menggunakan teori klasifikasi kalau menurut saya sih engga misal kelas 1 -2 SD nggak bisa dalam klasifikasi, kalau yang open mind dalam meningkatkan kemampuannya pastilah  bisa maju degan membuka youtube dan melihat cara dari berbagai negara dalam membuat inovasi karena cara klasifikasi sendiri bisa dianggap jaman batu lebih fokus pada teori yang kuno dan saklek bakoh.  Makanya ngga bisa maju karena pikiran mereka ngga maju. Gedung pentas yang akan dibuat di sana agar masyarakat senang datang berkunjung ke perpustakaan untuk dijadikan pusat kegiatan masyarakat. Merangkul orang karena teman-teman di Perpusnas kurang bergaul dan open mind dengan masyarakat/ LSM. Misal bergaul dengan guru-guru nah  mereka bilang perpustakaannya redup dan masalah sepele karena redupnya perpustakaan sebaiknya diganti dengan lampu yang lebih terang karena hal sepele bisa mendatangkan kerugian untuk orang datang keperpustakaan. Harus punya komunikasi untuk menyelesaikan masalah.”
	

	
	
	Feni Wihayati
	“Pasti, kan kadang dikasih contoh misalnya ada 2 pendapat yang satu begini yang satu begini dan itu punya kelebihan dan juga kelemahan masing-masing individu dalam mengambil resiko itu. Pastilah diberi contoh agar mendapatkan solusi yang baik.”
	

	
	
	Agustina Setyaningrum
	“Iyaa interkasinya terbuka menceritakan dari awal dan sampai terkenal dan interkasi sangat baik. Dia sangat tanggap dan juga welcome terhadap pemustaka dan juga membantu melayaninya.”
	

	
	Pengambilan keputusan
	Feni Wihayati
	“Dia jadi panutan, jadi kalo ada masalah/ kesulitan apa pasti kosultasi pada bapaknya. Sesuai dengan bidang dan diarahkan.”
	Sudah teruji kemampuan pengambilan keputusan dalam hal yang sulit selain sebagai tugas pokok dan pustakawan dijasikan panutan bagi masyarakat dalam bidang perpustakaan dan informasi.

	
	
	Agustina Setyaningrum
	“Berani, Pustakawan lebih memberikan solusi dalam masalah yang dihadapi seperti saat ada masalah tentang redupnya perpustakaan dan di diskusikan dahulu, akhirnya diambil keputusan bahwa perlu adanya penambahan pencahayaan berupa lampu.”
	

	
	Pemecahan masalah
	Feni Wihayati
	“Relevan dengan masalah yang dipecahkan. Misalnya hari ini saya ingin preservasi buku rusak dan konsultasi dan lebih menjurus ke bidang dan yang tau mengenai / pakarnya.”
	Kemampuan pemecahan masalahnya sudah relevan dengan solusi-solusi yang diberikan kepada pemustaka agar dapat menyelesaikan masalah secara baik.

	
	
	Agustina Setyaningrum
	“Sarannya dikasih tahapan dan dituntun dalam mememnuhi kebutuhan informatif dan relevan. Agar sesuai dengan apa yang dicari oleh pemustaka. Nuntun kita pada keakuratan masalah.”
	

	
	Inisiatif
	Feni Wihayati
	“Iyaa”
	Inisiatif pustakawan dalam mengatasi kebutuhan informasi pemustaka lebih terarah dan sangat tepat.

	
	
	Agustina Setyaningrum
	“Iya punya inisiatif”
	

	
	Inovasi
	Musyaffa
	“Nah biasanya itu sudah ada IT dia pengen apa tanya mbah google dan Perpusnas, malah itu kemaren di Perpusnas ada gerakan gemar membaca dari Perpusna sini juga ditunjuk. Inovasi juga sering inovasi dilewatkan ke sekolah-sekolah dan pustakawannya juga ikut andil semua.”
	Pustakawan Kantor Arpusda Kabupaten Wonosobo sering melakukan inovasi untuk dapat di nikmati oleh pemustaka dan meningkatkan minat baca masyarakat Wonosobo agar menjadikan perpustakaan menjadi pusat kegiatan masyarakat.

	
	
	Dwi Putranto Bimo Sasongko
	“Pustakawan disini sering melakukan inovasi yang memberikan dampak kepuasan terhadap pemustaka. Jadi kalau masyarakat seneng maka kita seneng. Kerja dihargai maka buat seneng.”
	

	
	Kolaborasi
	Musyaffa
	“Kalau sini sudah jadi percontohan, sudah jadi studi banding. Jadi, tidak boleh ikut lomba Nasional karena sudah menang 2x termasuk perpustakaan desa 4 perpus desa kalau desa udah ngga boleh karena dari luar jawa ya datang ke sini kalau dibandingkan dengan semua ya pustakawan sudah baik semua. Ya melihat tiap harinya dalam kehidupannya ya misal kurang sibuk ya kadang-kadag kurang tanggap orang sini kurang gati-gati karena perpustakaan sini pengunjung terbesar se indonesia karena 500-700 dalam sehari.”
	Kemampuan kolaborasi pusatakawan sudah terasah karena sering berkolaborasi untuk membina perpustakaan desa, juga menjadi perpustakaan percontohan dan itu menuntut pustakawan dapat berkolaborasi dengan banyak orang. Tetapi tidak semua pustakawan punya kemampuan kolaborasi saat melayani secara baik. 

	
	
	Dwi Putranto Bimo Sasongko 
	“Emng tugas pustakwan  melakukan pendampingan di perpustakaan dalam teori ya jelas. Khusus di sini ya didekati dengan baik. Pustakawan tak semua punya kemampuan yang seperti itu ya ada yang senyum dan ngga galak kan eh malah ada pustakawan ya yang besengut. Idealnya pustakwan yang mendampingi dalam komunikasi. Tergantung ilmu/ pengetahuan mereka peroleh darimana. Jadi kemampuan kolaborasi tidak dimiliki oleh semua orang begitu mbak.”
	

	
	Pemasaran
	Musyaffa
	“Itu memperkenalkannya pustakawan punyak ide disalurkan ke struktural dan kepada saya lalu saya rapatkan. Bukan atas nama pustakawan tapi Arpusda jadi sudah atas nama dengan Arpusda misal ada pemasaran dengan Coca Cola Foundation yang sudah banyak sekali misalnya 3x bahkan sampek ke Bali ya pembinaan perpustakaan desa ya untuk meningkatkan perpustakaan di bidang TI opo yo ya inyong rodo lali ya kayak perpus seru bikin kita maju jadi di perpustakaan tidak hanya membaca setelah membaca punya ilmu lalu berkegiatan setelah berkegiatan menghasilkan menambahkan kesejahteraan bersama sehingga perpustakaan desa yang bekerja sama/ mitra dengan perpus seru punya usaha semua misal di dieng dengan kearifan lokal ada usah carica kripik kentang purwaceng dll. Dan ya itu di daerah Selo Leksono daerah sana ya ada Kulon Kupau Raja. Bambu caping gunung ya yang mentah kirim Taiwan. Minimal 3 perangkat 8 yang sudah dan yang 4 sudah menang karena dibantu di diklat dulu di sini dan cah sekolah do rene mbak karena pentingnya itu mbak.”
	Metode “getok tular” yang dirasa efektif maka dari itu pelayanan yang diberikan kepada pemusaka diusahakan semaksimal mungkin demi kepuasan pemustaka juga.

	
	
	Dwi Putranto Bimo Sasongko
	“Liat buklet. Penyebarnnya di acar alun-alun. Keliling trus pembinaan, memeperkenalkan koleksi dari situ yang standart. Yg paling efektif itu getok tular jadi kalau bisa buat 1 orang puas dan itu bisa membuat orang lain datang lagi dan lagi. Banyak orang2 dari promosi itu dan lebih efektif melakukan dengan cara gethok tular dari mulut ke telinga tapi tetap melakukan dengan ketulusan dengan layanan yang sebaik mungkin.”
	

	
	
	Feni Wihayati
	“Ya sering melakukan  promosi dan juga kerjasama dengan pihak sekolah agar perpustakaan sekolah-sekolah lebih terjangkau dengan informasi yang ada sih mbak.”
	

	
	
	Agustina Setyaningrum
	“Pintar dalam publikasi dan berani mengajukan ke bupati dan usahanya keras dalam mengenalkan promosi”
	

	
	Mentoring
	Feni Wihayati
	“Ya paling misal belum ada fasilitas apa dan memberikan saran.”
	Lebih menjelaskan dan memberikan saran terhadap kebutuhan informasi pemustaka agar adanya solusi bagi masalah yang dihadapi pemustaka. 

	
	
	Agustina Setyaningrum
	“Selalu mendampingi memberi saran dan ngga pernah bosan dalam memberikan kebutuhan informasi agar ilmu yang didapat tidak siasia. Mendampingi agar pemustaka lebih paham dengan kebutuhan informasi yang didapat.”
	

	
	Keterampilan menulis
	Musyaffa
	“Ya mereka kan yo punya tugas pokok ya mbak jadinya harus mebuat laporan juga ngisi tugas pokoknya mereka gitulah mbak. Kan yo mereka kudu iso buat artikel juga mbak. Biar angka kreditnya naik mbak.”
	Berlatih khusus dan sering-sering mencari informasi yang up to date dan yang terpenting harus percaya diri dengan tulisannya itulah cara pustakawan Kantor Arpusda dalam meningkatkan keterampilan menulis.

	
	
	Dwi Putranto Bimo Sasongko 
	“Keterampilan menulis bagus dengan berlatih khusus yang nggak seneng. Cari informasi karena banyak pustakawan males baca karena males cari informasi ngga update dan harus percaya diri juga.”
	

	
	Keterampilan presentasi
	Musyaffa
	“Ya kalau seperti presentasi untuk usahanya saya ngga tau dia misal ada  masalah pustakawan dan itu untuk bermanfaat ya kayak digilir gitu mbak. Kan presentasi  itu pembimbingan semua yang ngajar pustakawan semua karena saya tugasi yang mudeng kan juga mereka gitu mbak jadinya ya pustakawan yang harus kreatif dalam meningkatkannya.”
	Latihan yang terus-menerus karena wahana yang dimiliki sudah ada, keterampilan presentasi pustakawan sudah terasah dengan layanan magang/ diklat yang dilakukan perbulan agar masyarakat memahami dan dapat memanfaatkan perpustakaan dengan baik dan menjadikan perpustakaan menjadi pusat kegiatan masyarakat. 

	
	
	Dwi Putranto Bimo Sasongko
	“Kemampuan presentasi ya latian lagi ya mbak, sering-sering aja mbak. Butuh latian dan biasanya tak ada wahanannya. Pustakawan di sini harus mampu punya berperesentasi jadi kemampuan dalam paparan harus baik karena adanya layanan pembinaan dan yang mengatur pustakawan semua jadi harus ada komunikasi.  Perpustakaan sekolah kita harus ngobrol dan  standart pustakawn harus bisa itu. Learning by doing ya mbak. Ngajarin dalam magang atau diklat. Menjembatani berlatih dalam melakukan masyarakat di sini. Nggak sering dalam seminggu kalau konsultasi 2x karena tergantung kebutuhan masyarakat maupun institusi atau perorangan.”
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Lampiran :

Perihal . Surat Penelitian Skripsi

Yth.

Kepala Kantor Perpustakaan
Kabupaten Wonosobo

’
Yang bertanda tangan di bawah ini, Dekan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro

Semarang, dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa:

Nama 3 Ainun Hapsari

Nomor Induk Mahasiswa: 13040112140164

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan 2 S-1 Ilmu Perpustakaan

Akan Mengadakan 0 a. Penelitian lapangan untuk pengumpulan data

b. Wawancara dengan pihak terkait
Untuk Keperluan 7 Penyusunan skripsi sarjana

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima kasih.

Semarang, 28 April 2016

Dekan,

'oor, M. Hum
198603 1 002
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PEMERINTAH KABUPATEN WONOSOBO

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JL. KH. Abdulrahman Wahid No. 132 Telp. ( 0286 ) 324215
WONOSOBO

Kode Pos 56319

SURAT REKOMENDASI SURVEY/RISET.
Nomor : 070 /112 /IV / 2016. ,

I DASAR. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 7 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun
2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian.
IL MEMBACA Surat Universitas Diponegoro Semarang Nomor : 680/UN.713.6/DT/2016 Sl 7%
April 2016 .
1II. Pada prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN/dapat menerima atas pelaksanaan Survey/ Penelitian Skeipsi
JKTI (Karya Tulis Iimiah )/Tesis di Wilayah Kabupaten Wonosobo.

IV. Yang dilaksanakan oleh

1. Nama AINUN HAPSARI

2. Kebangsaan donesia.

3. Alamat : Il Melati Raya No. 25 A Rt. 03 Rw. 06 Kelurahan Genuk Kecamatan Ungaran
Barat Kabupaten Semarang

4. Pekerjaan : Mahasiswa SI ( Universitas Diponegoro Semarang )

5. Penanggung Jawab  :  Dr. Redyanto Noor. M.Hum

6. Judul Penelitian “ KOMPENTENSI KETRAMPILAN INTERPERSONAL PUSTAKAWAN

DALAM MELAYANI PEMUSTAKA DI KANTOR ARPUSDA
KABUPATEN WONOSOBO ) “
7. Lokasi Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo

V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT

1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada pejabat setempat/lembaga swasta yang
akan dijadikan obyek lokasi untuk mendapatkan petunjuk seperlunya dengan menunjukkan Surat
Pemberitahuan ini.

2. Pelaksanaan survey/riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat menganggu kestabilan
pemerintahan. Untuk penelitian yang mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari dalam negeri
‘maupun luar negeri,agar dijelaskan pada saat mengajukan perijinan. Tidak membahas masalah politik
dan atau agama yang dapat menimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan ketertiban.

3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila pemegang surat rekomendasi ini
tidak mentaati/iengindahkan peraturan yang berlaku atau obyek penelitian menolak untuk menerima
Pencliti.

4. Sctelah survey/Riset selesai, agar menyerahkan hasilnya kepada Bupati Wonosobo Cq Kakan Kesbang
dan Pol Kabupaten Wonosobo, (Rangkap 2).

VI Surat Rekomendasi Penelitian/Riset ini berlaku dari tanggal : 2 Mei /d 30 Juni 2016.
VIL Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

‘Wonosobo, 2 Mei 2016.

Tembusan : Kepada Yth.
1. Bupati Wonosobo ( sebagai laporan ) ;
2. Ka Bappeda Kab. Wonosobo ;

3. Ka. Arsip dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Wonosobo;
4. Yang bersangkutan ;
5. Pertinggal





image8.jpg
JURNAL PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Blanko ini diisi dan ditandatangai dosen pembimbing seusai melakukan pem-
bimbingan dari setiap bab draft skripsi dan setiap bab revisi draft skripsi, dan
setelah di-ACC, bagian ini dikopi sebagai lampiran sebelum penjilidan kes-

eluruhan draft revisi skripsi tersebut untuk pengajuan ujian.

No Materi Pembimbingan Keterangan TT Dosen
1. |- Rovgdron Atol TN Acey -
owo WA | (B8R Mo >
~ Xoropolonn QWae (=X \ -
2 Y onta\ngon AP sdew- 2
~frtohogen Sopx skigk LY Sosay ¢ ) =
3. | Sovon teypsst el | [Ye-erswen 2 < >
(24 ok 206 ) ; —
ot W i Noiv= I -
4, é&\\‘a{\\:ﬁ‘.\ T Sl Ro-sv-lowegon 3, 4 I
—toraiesy hos cavis bolby (Yo Vora) 10\e) /
~tovaesi werst\ val seo alooon A Yoy
5. R Yoo "30 ;
. Qargerychn ko 2 ( 6 Aga\ 0\e /
6. [~ Sasen v\ Lol 2 | FoAon-o\ oo T V-~
~Nords, Lo\ savis '\l (e Beel 20% ) -
7. | soren tevst Sk [ Rocto wotrgon -
R\ Sevt W\W~en kedo? (20 QQ <\ 'lo\‘o> /
8. [—osagst Vet BWo\l ar-\g-Ag vgomn r A
e e‘ S
st s %‘i&‘ \*\T (5 Best) 2oie) W
9. |- Acc N\QCN‘)._ af(:\* Sb(r\t\ ?QH‘O‘\W'\’)‘\VQOV\Q T
—epyven ol (4 v\ 20) /’Vfl
10. | Sovoncemvovist el 3| Nambinddvopin & o
W\ Thel 20\G) a
11 m\c\‘o;c&% Vesit cautgt Rer-\inlotvepn 1 P
Lboxeks; incrtungnpoeli W8 Vet 20\6) /’V ,"L —
12, SO~ Yeuist foh i e-Si-totromin 1) e
Perultsm ol tot 3 Q Jum\ 20l)
{f —

BUKU PEDOMAN PENULISAN SKRIPSI
PRODI S11LMU PERPUSTAKAAN

0





image9.jpg
- \( ~ ~ n
* e S s T L
<o VISL Sobo 4] (15 Mt 2006 )
14. |- Saxon c@ViAS\ Akt fotSeNvoin \3 -
Yoo bats 4 [ (22 Juny 20w) 5
15. |-ACC ‘s o %ﬂkihg\vgam Y\ M
- Savopiyion ocbo SALL (70 Yurk 26') /
16. [-lork Vosi) Saiiy, [ Yoo pi-toivigon Lo s
(\932&&)‘?&013\ (2o JMWEBIG) J V“W“ 7
17. |- Sisxonrsesi kol Yo-tamevoon § -
Sk b I Souest | (20 dayg 201 ) 7
18. F¥O%YSy T\wo\ (e ’Qcph‘o\w\c\‘.%ah\} T A
ool ¢ &L (3 Aons's 20\6) ,
19. [ ARC booto sk G | Yo torelimipen | e
- ooskea :
-S\?é;m\wh ivc&c\\}u\ra (19 Ao\ g 20\b) s
CC Aoy S\es i ks '
20. ﬁ“\“\ca:&w“é@\ \ Retgmbowveomn ©
teda Sdord Sy | (29 o To\0) /
[}

Revisi Draft Skripsi secara keseluruhan sudah disetujui dosen pembimbing pada

hari NN

juan ujian skripsi.

tanggal 20 AOWANUS 20\Ldan siap diproses untuk penga-

Semarang, ¢9 AousWs 201 (

o

Dosen Pembimbing,

—

-

Lj&\ﬁf c\ig VS e M N

Nipave . DR (1.6 222 Q) 0 42003

40 BUKU PEDOMAN PENULISAN SKRIPSI
PRODI S11LMU PERPUSTAKAAN





image1.jpeg




